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ABSTRAK

Nama : Sunaryo
Judul : Metodologi Tafsir Al-Abraar: Juz ‘Amma karya Mustafa Baisa
Pembimbing 1: Hj. Musyarafah, M.HI

2 : Mohammad Hadi Sucipto, Lc. M.HI

Kajian kritis terhadap metodologi penafsiran menduduki peran yang
penting dalam khazanah kajian tafsir itu sendiri. Dengan begitu menjadi dasar dari
penelitian ini, yang berusaha menjawab rumusan masalah, tentang metode dan
corak penafsiran Mustafa Baisa dalam tafsirnya Tafsir al-4Abraar: Juz ‘Amma. Hal
ini sangat perlu untuk dibahas, karena untuk mengetahui peran masyarakat —
entah terbilang sebagai ustadz di Desa maupun di Kota— dalam khazanah
perkembangan tafsir di Indonesia.

Secara umum, penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan
kajian kepustakaan (library research), melalui literature ilmiah dan buku
dokumen. Produk penafsiran Mustafa Baisa menjadi sumber primer utama untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan konsep tentang konsep penafsiran yang
mencakup bentuk, metode dan corak penafsiran. Dengan hal itu, diperlukan teori-
teori tentang metodologi penafsiran untuk menentukan sebagaimana yang dikaji.

Dari hasil penelitian penulis, konsep penafsiran Mustafa Baisa dalam
tafsir al-Abrar tidak lepas dari sumber nagly dan agly. Kedua sumber tersebut
meliputi, al-Qur’an, sunnah, riwayat Sahabat, isra’illiyat maupun tidak secara
langsung mengutip pendapat-pendapat mufasir terdahulu. Selanjutnya, aspek
metode, penafsiran Mustafa Baisa dalam T7afSir al-Abraar dapat tergolongkan
tafsir rahlily dengan Kriteria, keluasan penjelasan, runtut sebagaimana runtutan
mushaty, dan munasabah ayat maupun asbab an-Nuzul. Kemudian corak yang
digunakan oleh Mustafa Baisa ini termasuk corak umum, yaitu dalam penafsiran
Mustafa Baisa tidak condong ke salah satu corak. Dalam hal ini terdapat dua
corak yang seimbang, yaitu corak adabi ijtima’i dan corak ilmi.

Dengan demikian, Taf3ir al-Abraar karya Mustafa Baisa termasuk bagian
dari produk tafsir al-Qur’an yang berkembang di Indonesia. Penulisan tafsirnya,
merupakan hal baru ketika pada masanya, karena melihat masyarakat Indonesia
saat itu masih dalam keadaan kurangnya pondasi-pondasi agama maupun ilmu
pengetahuan.

Kata Kunci  : Tafsir Al-Abraar, Mustafa Baisa, dan Metodologi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah wahyu terakhir yang diturunkan ke Nabi Muhammad
SAW. yang kebenarannya bersifat absolut dan mutlak. Sehingga menjadi petunjuk
bagi manusia dalam kehidupan sosial maupun yang bersifat ruhani. Al-Qur’an
juga berperan sebagai landasan utama bagi pemikiran umat Islam serta peradaban
Islam itu sendiri. Maka dari itu, banyak ayat-ayat al-Qur’an menuntut umat untuk
terus membaca dan sekaligus memahaminya. Semakin banyaknya umat yang
ingin mempelajari dan memahami al-Qur’an sehingga terciptanya sebuah karya
tafsir yang merupakan hasil dari memahami ayat-ayat al-Qur’an.

Pemahaman dan pengkajian terhadap ayat-ayat al-Qur’an mempunyai
peranan yang sangat besar bagi maju mundurnya umat. Selain itu juga sebagai
cerminan perkembangan metode, corak maupun karakteristik tafsir. Usaha untuk
memahami al-Qur’an sudah ada sejak masa Nabi sampai sekarang pun belum
berhenti dan tidak akan pernah berhenti sampai akhir zaman. Al-Qur’an sebagai
teks yang hadir dalam realitas budaya manusia yang kongkret dan beragam,
selanjutnya akan dipahami dan ditafsirkan berdasarkan keragaman budaya
manusia itu sendiri. Inilah satu hal yang dapat menjelaskan mengapa intepretasi

atau penafsiran terhadap al-Qur’an yang sama tetapi hasilnya dapat berbeda-beda



antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lain." Dengan begitu pemahaman
ayat-ayat al-Qur’an tidak dapat selamanya sama dari zaman ke zaman.

Mulai dari masa Nabi Muhammad SAW. masih hidup sampai sekarang
pun, umat Islam tidak pernah bosan dalam memahami al-Qur’an. Banyak pemikir
muslim yang menulis berjilid-jilid kitab tafsir dengan menggunakan metode yang
beragam, dari tafsir klasik yang ditulis dengan sumber riwayat sebagai contoh lbn
Jarir At-Thabary dan Ibn Kathir, hingga tafsir kontemporer yang memanfaatkan
ilmu-ilmu pengatahuan yang lainnya, Muhammad Rasyid Ridha dan Thantawi
Jauhari.?

Sesuai dengan berkembangnya zaman, tafsir mulai berkembang pada
dunia Islam, terutama di Indonesia yang mayoritas penduduknya Islam. Pada abad
17, penulisan tafsir di Indonesia mulai muncul dengan ditandai karya ulama
Nusantara yaitu ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili (1615-1693), seorang ulama dari Aceh
dengan karya yang berjudul Zarjuman al-Mustafid, tafsir ini lengkap 30 juz dan
sangat populer pada masanya hingga abad-abad selanjutnya.

Pada abad 19 muncul karya tafsir monumental yaitu karya Kiai Saleh
Darat (1802-1903, yang berjudul Faid al-Rahman Fi Tarjamah Kalam Malik al-
Dayyan (Limpahan Rahmat Allah dalam menerjemahkan tafsir Firman-firman
Allah, Penguasa hari Pembalasan), karya tafsir ini ditulis dengan menggunakan

bahasa pegon-jawa. Tafsir ini di tulis sebagai karya tafsir khusus, dalam artian

'Imam Muhsin, A/-Qur’an dan Budaya Jawa dalam Tafsir karya Bakri Syahid (Yogyakarta: Elsa
Q Press, 2013), 9,

’Islah  Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga ideologi,
(Yogyakarta:LKIS, 2013), 2.

*Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir al-Qur’an di Indonesia Era
Awal abad ke 20,” dalam Mutawattir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, Vol.5, No. 2
(Desember 2015), 225-234.



tidak bercampur dengan bidang keilmuan yang lainnya. Pada pertengahan tahun
1920 muncul karya tafsir yang berjudul T7afsir Surat al-Kahti dengan Bahasa
Melayu karya Abdul Wahid Kari Mudabin Muhammad Siddik dan pada tahun
1922 muncul Tafsir Al-Burhan: Tafsir Juz: Amma Karya H. Abdul Karim
Amrullah, tafsir lain yang muncul pada tahun ini misal, Mahmud Yunus yang
berjudul Tafsir al-Qur’an al-Karim, tiga Juz pertama ditulis dengan Bahasa
Melayu, aksara jawi, kemudian belakangan ditulis menggunakan aksara latin.
Kemudian T7afsir Al-Furgan karya A. Hasan, di tulis menggunakan aksara latin
dan bahasa indonesia, dan karya lain yang menggunakan bahasa Indonesia bisa
dilihat misal, tafsir A/-Azhar karya Hamka, A/-Bayan oleh T.M Hasbi As-
Siddieqy, dan A/-Misbah karya M. Quraish Shihab.

Selain karya tafsir di atas karya Mustafa salim Baisa yang berjudul 7afsir
al-Abraar: Juz ‘Amma Kitab tafsir tersebut dicetak pada tahun 1964, dengan
menggunakan bahasa Indonesia (ejaan lama). Mustafa Baisa merupakan seorang
keturunan Hadramaut (Yaman Selatan) yang berpengaruh besar dalam pendirian
organisasi PAI (Partai Arab Indonesia).

Dalam khazanah tafsir di Indonesia, tafsir ini bukan pertama dan terakhir
yang ditulis di Indonesia. Dalam konteks ini banyak peneliti memetakan produk
tafsir di Indonesia dalam beberapa periode atau masa dari klasik hingga modern
atau kontemporer. Perbedaan pemetaan periodesasi produk tafsir di Indonesia
banyak disebabkan oleh paradigma pemahaman terhadap kajian al-Qur’an di

Indonesia.



Uniknya, Tafsir al-Abraar karya Mustafa Baisa ini tidak diketahui oleh
para peneliti tafsir al-Qur’an bahkan belum diketahui oleh peneliti-peneliti
populer seperti Fider Speil, Nashruddin Baidan dan Islah Gusmian. Akan tetapi,
pada artikel yang ditulis oleh Islah Gusmian, ia hanya menyebutkan sekilas
tentang nama Kkitab, penulis, penerbit, dan tahun penerbit tanpa memberikan
penjelasan seperti yang dilakukan pada tafsir-tafsir lain.

Penafsiran yang ditunjukkan oleh Mustafa Baisa dalam 7afsir al-Abraar
menunjukkan bahwa bukan hanya sebuah keterangan-keterangan saja, namun ada
usaha menimbulkan sebuah nilai ketagwaan terhadap agama Islam itu sendiri. Hal
ini umpamanya bisa di lihat ketika Baisa berhadapan dengan surat Al-Falaqg [113]:

1:

Toze 4 g E 3
Dl 256118

Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh dari kejahatan
makhluknya dan dari kejahatan apabila telah gelap gulita.*

Tafsirnya, Al-Falag, artinja: terbelah atau terpisahnja sesuatu dari jang lain.
Terbelahnja bidji-bidji oleh tanah, gunung-gunung jang membelah air hingga
mendjadi mata air, terbelahnja awan-awan jang menurunkan air hudjan. Adapun
maksudnja disini adalah “subuh” karena subuh itu membelah malam buta mendjadi
fadjar subuh jang terang-benderang. Kita diperintahkan berlindung kepada Allah
pada kedjahatan segala sesuatu jang telah ditjiptakan.

Dari gangguan malam buta apabila gelap. Pada umumnja malam itu
menakutkan, apabila sunji terkadang membangunkan bulu roma. Dan biasanja
malam itu terdjadi hal-hal mengerikan seperti pembunuhan dan perbuatan-perbuatan
jang kedji. Sebuah misal India berbunji:,, malam itu adalah kerajaan penjamun,
tikus2 dan wanita djalang.”

Dari pernyatan diatas, tampak jelas bahwa Mustafa Baisa berusaha
menjelaskan waktu subuh (yang membelah malam menjadi subuh) dan ketika

waktu itu terdapat banyaknya kejahatan, seperti yang telah dicontohkan, kemudian

*QS. Al-Falaq [113]: 1.
*Ibid,,,.38.



Mustafa Baisa mengingatkan kepada manusia bahwa manusia diperintahkan
berlindung kepada Allah pada segala kejahatan yang telah diciptakannya. Karena
dalam hal ini, Mustafa Baisa meyakini bahwa umat yang dijiwai oleh al-Qur’an
akan membawa kepada perkembangan modern.

Pada pembahasan ini memfokuskan pada 7afsir al-Abraar karya Mustafa
Baisa, tanpa mengurangi keabsahan kitab tafsir yang lain. Dalam hal ini sangat
menarik untuk dikaji karena dilatar belakangi oleh beberapa faktor yang
mendukung yaitu:

Pertama, dalam perlunya untuk pengkajian lebih lanjut mengenai riwayat
hidup Mustafa Baisa yang memang belum ada literatur-literatur yang
membahasnya, dan dirasa perlu juga untuk mengetahui keluarga atau keturunan
Mustafa Baisa serta guru dan teman-temanya.

Kedua, Dalam kitab T7afsir al-Abraar cetakan 1964, penerbit mengakui
adanya perubahan pada cetakan pertama, terkait dengan penjelasan-penjelasan
yang kurang akurat, namun pada dasarnya tidak keluar dari prinsip-prinsipnya,
kesalahan-kesalahan cetakan, dan gambar-gambar yang terdapat pada cetakan
pertama. Dalam hal ini, secara tidak langsung mengakibatkan hilangnya
karakteristik pada 7Tafsir al-Abraar.

Ketiga, dalam kitab 7afsir al-Abraar menyebutkan beberapa referensi yang
mufasir gunakan dalam menulis tafsirnya, namun dalam lapangan tidak terdapat
catatan kaki atau kutipan secara jelas.

Berangkat dari latarbelakang di atas, maka sepantasnya untuk dijadikan

bahan penelitian mengenai 7afsir al-Abraar karya Mustafa Baisa, dengan



menelaah lebih lanjut mengenai motif-motif penulisan 7afsir al-Abraar,
karakteristik, manhaj yang Baisa pakai dalam tafsirnya serta, sisi perbedaan dari
cetakan pertama dan kedua.
B. ldentifikasi Masalah
Dari hasil pemaparan diatas, dapat diidentifikasi ada beberapa masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana metode penafsiran Mustafa Baisa dalam 7afSir al-Abraar?
2. Bagaimana karakteristik 7afsir al-Abraar?
3. Bagaimana pengaruh Tafsir al-Abraarterhadap masyarakat pada saat itu?
4. Apa perbedaan pada cetakan pertama dan kedua?
5. Apa kekurangan dan kelebihan 7afsir al-Abraar?
C. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan sistematis maka diperlukannya suatu
rumusan masalah, antara lain:
1. Bagaimana metode penafsiran Mustafa Baisa dalam 7afsir al-Abraar?

2. Bagaimana corak yang dipakai oleh Mustafa Baisa dalam 7afsir al-Abraar?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui metode 7afSir al-Abraar.
2. Untuk mengetahui corak penafsiran Mustafa Baisa dalam 7afsir al-Abraar.

E. Manfaat Penelitian



Dalam penelitian ini ada dua signifnikasi yang dapat dicapai yaitu secara

teoritis, dan secara praktis.

1.

Secara teoritis

Dapat memberikan pengembangan ilmu keislaman terutama di bidang
Tafsir, lebih jauh lagi dapat memberikan informasi yang valid, atau wawasan
baru tentang 7afsir al-Abraar terutama di kalangan para akademisi maupun
pada masyarakat umumnya.
Secara Praktis

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
khazanah perkembangan tafsir di Indonesia, dan khususnya pemuda-pemudi

Indonesia.

F. Telaah Pustaka

Penelitian dan kajian atas tafsir di Indonesia sudah banyak dilakukan oleh

para sarjana. Tentunya ia mempunyai bahasan masing-masing yang ia ingin

fokuskan terhadap pembahasan. Namun, sejauh pengetahuan penulis belum ada

penelitian mengenai 7afsir al-Abraar. Meski demikian, akan kami paparkan

artikel ataupun jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang terkait, yaitu:

1.

Bahasa dan Aksara Dalam Penulisan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia Era Awal
Abad ke 20 yang di tulis oleh Islah Gusmian, dimuat dalam jurnal Mutawattir
pada tahun 2015 Vol. 5 No. 2. Artikel ini membahas tentang tafsir-tafsir yang
ada di Indonesia mulai tahun, penulis, dan bahasa yang ia gunakan disebutkan

secara rinci. Kesimpulan yang di sajikan menyatakan bahwa pemilihan



bahasa dan aksara bukan hanya sekedar persoalan teknis dan pragmatis, yaitu
sebagai sarana menyampaikan ide dan gagasan praktik penafsiran al-Qur’an.

2. Kajian tafsir di Indonesia yang ditulis oleh Taufikurrahman, dimuat dalam
jurnal Mutawattir pada tahun 2012 Vol. 2 No. 1. Artikel ini menjelaskan
perkembangan tafsir di Indonesia, kemudian mengklasifikasikan tafsir
nusantara berdasarkan bentuk karya tafsir yaitu terjemah, tafsir yang
memfokuskan diri pada ayat, surah, atau juz tertentu, tafsir tematis dan tafsir
lengkap 30 juz. Kesimpulan yang ia sampaikan bahwa perkembangan tafsir di
Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hanya saja sesuai
dengan kondisi sosio-historis bangsa Indonesia, maka metode penafsiran
tidak terlepas dari terjemah, dalam rangkan untuk mempermudah pemahaman
umat islam di Indonesia.

3. Metode dan corak penafsiran Ahmad Hassan oleh Muhibuddin Akhmad.
Universitas Islam Negeri Riau Sultan Syarif Kasim Riau. Pada skripsi ini
membahas tentang teori-teori yang digunakan oleh A. Hassan dalam
tafsirnya. Dengan kesimpulan yang ia sampaikan adalah bahwa metode yang
dipakai oleh A. Hassan adalah metode ijmali, dan corak yang digunakan
adalah corak lughawi.

G. Metodologi Penelitian
Dalam setiap penelitian ilmiah diharuskan untuk menggunakan metode
yang jelas. Hal ini berguna untuk mendapatkan hasiyang maksimal dari sebuah

penelitian. Metode yang dimaksud disini merupakan cara kerja untuk memahami



objek yang menjadi sasaran penelitian yang bersangkutan.® Terkait dengan
metode, ada beberapa poin yang penulis tegaskan:
1. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Research) yaitu
penelitian yang berbasis pada kepustakaan baik dari berupa buku, jurnal serta
artikel ataupun bacaan yang lainya. Dalam hal ini yaitu 7afsir al-Abraar.
2. Metode Dokumenter
Adapun yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah
metode atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan
dalam penelitian. Untuk mendapatkan data yang dimaksud metode adalah
suatu metode yang efektif, sistematis, serta tepat pada pokok bahasan.
Adapun langkah-langkah yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a.  Melakukan wawancara kepada keluarga dan orang yang pernah bertemu
dengan mufasir.
b.  Menulis hasil wawancara seotentik mungkin.
c.  Menganalisa secara analisis dan dikaitkan dengan teori-teori (metode
penafsiran al-Qur’an) yang berkembang pada saat ini.
3. Sumber Data
Data primer dalam penelitian ini adalah karya Mustafa Baisa yang
berhubungan langsung dengan aspek penafsirannya yaitu 7afsir al-Abraar.

Selain itu juga di perlukannya karya lain dari Mustafa Baisa untuk

®Koenjaningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997), 7.
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menemukan pemikiran Mustafa Baisa sebagai sumber sekunder. Kemudian
diperlukanya juga buku-buku atau artikel yang membahas tentang teori yang
dipakai oleh Mustafa Baisa dalam 7afsir al-Abraar serta pengaruh terhadap
masyarakat pada umumya, yaitu:
a. Kaidah Tafsir karya M. Quraish Shihab.
b. Wawasan Baru llmu Tafsir karya Nashiruddin Baidan.
c. Metodologi Penelitian al-Qur’an dan Tafsir karya Abdul Mustagim.
d. Jurnal Perkembangan Tafsir Modern Di Indonesia oleh Ahmad Atabik.
e. Wawancara kepada keturunan Mustafa Baisa.
4. Analisa Data

Setelah data-data yang diperoleh terkumpul, baik sumber data primer
maupun sumber data sekunder diklasifikasi kepada sub bahasan masing-
masing sehingga dapat analisa yang sistematis dan akurat. Penelitian ini
meggunakan metode deskriptif-analisis yang berarti penelitian yang
menuturkan dan menganalisa dengan panjang lebar, yang pelaksanaannya
tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi analisis dan intepretasi
data.’

Dalam hal ini, penelitian bermaksud menjabarkan tentang sejarah kitab
tafsir al-Abrar, dengan menganalisis sejarah, perkembangan penulisan,
metode, serta corak penafsiran.

H. Sistematika Pembahasan

"Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung:
Tarsito, 1994). 45.
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Seluruh pembahasan penelitian ini akan dipaparkan dalam lima bab,
pembahasan ini diharapkan akan lebih terarah dan teratur, dengan sistematis
sebagai berikut:

Bab pertama adalah menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, penelitian terdahulu, serta
sistematika pembahasan.

Bab ke dua adalah menjelaskan tinjauan umum tentang tafsir nusantara,
yang sebagaimana nanti akan dijelaskan dalam dua sub-bab. Pertama vyaitu
mengupas tentang karya-karya tafsir nusantara, yang kedua yaitu menjelaskan
bagaimana karakteristik tafsir nusantara.

Bab ketiga merupakan pengenalan terhahadap penulis kitab tafsir. Di
dalamnya akan membahas tentang tempat kelahiran, riwayat pendidikan, serta
wafatnya Mustafa Baisa. Kemudian dilanjutan dengan menjelaskan karir Mustafa
baisa dan karya-karya Mustafa Baisa.

Dalam konteks ini perlu memperjelas pokok bahasan yang ingin
disampaikan dalam penelitian ini yaitu, mengungkapkan biografi mufasir, latar
belakang intelektual mufasir, karir mufasir, sosio kultur, pengaruh kitab Tafsir al-
Abraar terhadap masyarakat pada umumnya terutama pada saudara semuslim
serta latar belakang penulisan kitab 7afsir al-Abraar.

Bab ke empat, pada pembahasan ini inti dari penelitian. Di dalamnya akan
disinggung mengenai latar belakang penulisan, analisa metode, corak, dan
sistematika kepenulisan Kkitab 7afsir al-Abraar, kemudian karakteristik kitab

Tafsir al-Abraar, serta kelebihan dan kekurangan dari kitab tersebut.



12

Bab ke lima adalah penutup yang berisikan kesimpulan dari rumusan

masalah yang sudah dibuat sekaligus pesan-pesan penulis.



BAB 11
METODOLOGI TAFSIR

Ketika berbicara tentang metodologi tafsir al-Qur’an, banyak orang
merujuk pada al-Farmawi dalam bukunya al-Bidayah fi al-Maudhu’i sebagaimana
banyak dilansir para peminat studi ilmu tafsir, al-Farmawi memetakan metode
penafsiran al-Qur’an menjadi empat bagian pokok: tahlily, ijmaly, muqarran dan
maudhu’i.

Quraish Shihab mengalami hal yang serupa, ia mengkategorikan tafsir bi
al-ma’tsur sebagai corak tafsir tanpa menjelaskan apa yang dimaksud dengan
istilah “corak”. Pada beberapa tempat ia juga sering menyebut tentang cara,
pendekatan, dan corak tafsir, namunia tidak memetakannya secara jelas. Pernah ia
mengutip al-Farmawi, Quraish Shihab mengkalim bahwa tafsir bi al-ma’tsur
bagian dari “corak” tafsir tahlily.!

Adapun Nashruddin Baidan memetakannya dalam dua bagian. Pertama
komponen eksternal yang terdiri dari dua bagian:

1. Jati diri al-Qur’an (sejarah al-Qur’an, asbab al-Nuzul, giraat, nasikh mansukh,
munasabah dan lain-lain).
2. Kepribadian mufassir (akidah yang benar, ikhlas, netral, sadar dan lain-lain)

Kedua, komponen internal yaitu unsur-unsur yang terlibat langsung
dalam proses penafsiran. Dalama hal ini ada tiga unsur:

1. Bentuk Penafsiran (bi al-Matsur dan bi al-ra’y)

Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika Hingga Ideologi
(Yogyakarta: LKIS, 2013), 114-115.

13
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2. Metode penafsiran (global, analitis, komparatif dan tematik)

3. Corak penafsiran (sufi, figh, falsafi, bahasa dan lain-lain)

A. Bentuk Penafsiran

Istilah “bentuk penafsiran™ baru pertama kali dikenalkan oleh Nasruddin
Baidan. Dalam hal ini berbeda dengan al-farmawi yang mengkategorikan tafsir bi
al-ma’tsur dan tafsir bi al-ra’y dalam metode penafsiran, serupa dengan halnya
Quraish Shihab dalam membumikan al-Qur’an, misalnya ia mengkategorikan
tafsir bi al-ma’tsur sebagai corak tafsir, tanpa menjelaskan apa yang dimaksud
dengan istilah “corak”. Di beberapa tempat ia juga sering menyebut tentang cara,
pendekatan dan corak tafsir, namun ia tidak menjelaskannya secara detail. Pernah
juga, dengan mengutip farmawi, Quraish Shihab mengklaim bahwa tafsir bi al-
ma’tsur bagian dari “corak” tafsir tahlily.”

Perbedaan ini muncul karena kurang tepatnya pemakaian dalam beberapa
istilah. Dalam hal ini yang dimaksud bentuk penafsiran dalam bahasa ini adalah
tafsir bi al-ma’tsur dan tafsir bi al-ra’y.>
1. Tafsir bi al-Ma’tsur

Tafsir bi al-ma’tsur adalah yang berdasarkan kutipan-kutipan yang
sahiih yaitu menafsirkan Qur’an dengan Qur’an, dengan sunnah karena
berfungsi menjelaskan kitabullah, dengan perkataan sahabat karena

merekalah yang paling mengetahui kitabullah, atau dengan apa yang

?1bid, ... 114-115.
*Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
368.
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dikatakan tokoh-tokoh besar tabi’in karena pada umumnya mereka menerima
dari sahabat.”

Para sahabat menerima dan meriwayatkan tafsir dari Nabi saw secara
Musyafahat (dari mulut ke mulut), demikian pula generasi berikutnya ,
sampai dengan masa tadwin (pembukuan) ilmu-ilmu islam termasuk tafsir,
sekitar abad ke-3 H. Cara penafsiran serupa itulah, yang merupakan cikal
bakal yang disebut dengan tafsir bi al-ma’tsur atau disebut juga tafsir bi al-
riwayah.’

Namun perlu diingat bahwa penafsiran Nabi itu terdiri dari atas dua
kategori yaitu: pertama, sudah terinci, hal ini menyangkut masalah ibadah
seperti kewajiban shalat, zakat, puasa, haji dan sebagainya. Hal ini tidak dapat
dikembangkan lagi, artinya apa yang di sampaikan Nabi tidak boleh di ubah
sedikitpun dan harus dilaksanakan sesuai ketentuan Nabi. Kedua, garis
besarnya, atau boleh disebut pedoman dasar yang dapat dikembangkan oleh
generasi selanjutnya. Hal ini berhubungan dengan masalah-masalah
muamalah, seperti hukum, urusan kekeluargaan, kenegaraan, dan sebagainya.
Disinilah perlunya ijtihad supaya pedoman-pedoman yang digariskan oleh
Nabi saw dapat diaktualisasikan dan diterapkan di tengah masyarakat sesuai
dengan tuntutan zaman.®

Tafsir bi al-Ma’tsur adalah tafsir yang harus diikuti dan dipedomani

karena ia jalan pengetahuan yang benar dan paling hati-hati untuk menjaga

*Manna Khalil al-Qattan, Studi ilmu-ilmu al-Quran, (Bogor: Antar Nusa, 2013), 482.
*Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an,(Yogyakarta: pustaka pelajar, 2002),

41.

®Ibid.., 45.
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diri dari kegelinciran kesesatan dalam memahami al-Qur’an. Diriwayatkan
dari 1bn Abbas, ia berkata: tafsir itu ada empat macam: pertama, tafsir yang
hanya diketahui oleh orang Arab melalui bahasa mereka. Kedua, tafsir yang
harus diketahui oleh setiap orang, artinya tafsir yang mengenai ayat yang
maknanya mudah dimengerti. Ketiga, tafsir yang hanya diketahui oleh ulama,
ialah tafsir yang merujuk kepada ijtihad yang didasarkan pada dalil-dalil,
tidak hanya pada al-ra’y semata, seperti penjelasan ayat yang mujmal,
pengkhususan ayat-ayat umum, dan sebagainya. Keempat, tafsir yang tidak
diketahui oleh siapa-siapa kecuali oleh Allah SWT. ialah yang berkaitan
dengan hal-hal ghaib seperti kapan terjadinya hari kiamat, hakikat roh dan
sebagainya.’
a. Kelebihan Tafsir bi al-Ma’tsur
Diantara kelebihan-kelebihan tafsir bi al-ma’tsur adalah sebagai

berikut:

1. Menekankan pentingnya bahasa dalam memahami al-Qur’an.

2. Memaparkan ketelitian redaksi ayat per ayat ketika menyampaikan

pesan-pesanya.
3. Mengikat mufassir dalam bingkai ayat-ayat sehingga membatasinya
untuk tidak terjerumus dalam subyektifitas yang berlebihan.®
b. Kelemahan Tafsir bi al-Ma’tsur
Sedangkan yang menjadi kelemahan-kelemahan tafsir bi al-

ma’tsur adalah sebagai berikut:

"Manna Khalil al-Qattan,... ilmu-ilmu al-Quran, 486.
8Anwar Rosihon, Pengantar Ulumul Qur’an, (bandung: Pustaka Setia, 2009), 217.
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Terjadi pemalsuan dalam tafsir. Dicatat oleh Adh-Dhahabi bahwa
pemalsuan itu terjadi pada tahun-tahun ketika terjadi perpecahan
dikalangan umat islam yang menimbulkan berbagai aliran seperti
syiah, murjiah, dan Khawarij. Diantara pemalsuan itu, menurutnya
fanatis bermazhab, politik, dan usaha-usaha umat islam.

Masuknya unsur israilliyat yang di definisikan sebagai unsur-unsur
Yahudi dan Nasrani yang masuk dalam menafsirkan al-Qur’an. Hal
ini sudah muncul pada masa Nabi, namun nabi ketika itu tidak
membenarkan dan tidak pula mendustakan berita dari ahli kitab.
Pada saat itu isra’illiyat belum menjadi persoalan yang parah karena
masih dalam batas kewajaran. Namun pesoalan menjadi serius ketika
pada masa tabiin, karena telah bercampur antara yang sahih dan
bathil, dan juga dapat merusak agidah umat.

Penghilangan sanad. Eksistensi sanad yang menjadi salah satu
kualifikasi keakuratan sebuah riwayat, ternyata pada sebagian tafsir
bi al-ma’tsur tidak ditemukan lagi.

Terjerumusnya sang mufasir ke dalam uraian kebahasaan dan
kesastraan yang bertele-tele sehingga pesan poko al-Quran menjadi
kabur.

Sering konteks turunya ayat atau kronologis turunnya ayat-ayat

hukum yang dipahami dari uraian (nasikh mansukh) hampir dapat
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dikatakan terabaikan sama sekali, bagaikan turun di tengah-tengah
masyarakat yang hampa budaya.’

Dengan mempertimbangkan segala kelebihan dan kelemahan yang
dimiliki tafsir bi al-ma’tsur, dapatlah dikatakan bahwa bentuk penafsiran dengan
menggunakan tafsir bi al-ma’tsur itu dapat dipandang lebih baik dari pada
bentuk penafsiran lainnya, jika kelemahan-kelemahan itu dapat dihindari.

2. Bentuk Tafsir bi al-Ra’y

Setelah berakhir masa salaf sekitar abad ke-3 H. Peradaban islam
semakin maju dan berkembang, disitulah muncul berbagai mazhab dan aliran
di kalangan umat islam. Masing-masing golongan berusaha meyakinkan umat
dalam rangka mengembangkan pham mereka. Untuk mencapai maksud itu,
mereka mencari ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw, lalu mereka
tafsirkan sesuai dengan keyakinan yang mereka anut. Ketika inilah
berkembang apa yang disebut dengan tafsir bi al-ra’y (tafsir melalui
pemikiran atau ijtihad). Kaum fugaha menafsirkan al-Qur’an dari sudut
hukum figh, seperti yang dilakukan al-Jashash, al-Qurthubi, dan lain-lain.
kaum teolog menafsirkan al-Qur’an dari sudut pemahaman teologis seperti
Zamakhsyari. Kaum sufi menafsirkan al-Qur’an menurut pemahaman dan
pengalaman batin mereka seperti al-Tustari, Ibn ‘Arabi, Abu al-Su’ud dan
sebagainya.’

Meskipun tafsir bi al-ra’y berkembang pesat, namun dalam

menerimanya para ulama ada yang membolehkan dan juga ada yang tidak

*Ibid,... 219.
“Nashruddin Baidan, ... Penafsiran al-Qur’an, 46.
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membolehkan. Akan tetapi, ketika ditelaah lebih lanjut kedua pendapat yang
bertentangan itu hanya bersifat redaksional. Maksudnya, kedua belah pihak
sama-sama mencela penafsiran yang berdasarkan al-ra’y (akal) semata karena
hawa nafsu tanpa mengindahkan kaidah-kaidah kriteria yang berlaku.
Menafsirkan al-Qur’an dengan al-ra’y atau ijtihad semata tanpa ada dasar
yang sahih adalah haram, tidak boleh dilakukan.

Sebagaimana yang ditulis oleh Ibn Taimiyah: ,,mereka senantiasa
membicarakan apa-apa yang mereka ketahui dan mereka diam pada hal-hal
yang tidak mereka ketahui. Inilah kewajiban setiap orang (lanjutnya), ia harus
diam kalau tidak tahu, dan sebaliknya harus menjawab jika ditanya tentang
sesuatu yang diketahuinya”.

Untuk menghindarkan terjadinya spekulasi dalam penafsiran, maka
para ulama tafsir menetapkan sejumlah kaedah dan persyaratan yang harus
dipenuhi oleh seorang mufassir serta metode penafsiran yang harus
dikuasainya.** Mufassir bi al-ra’y harus menghindari sebagai berikut:

1. Memaksakan diri mengetahui makna yang dikehendaki oleh Allah pada
suatu ayat, sedangkan ia tidak memenuhi syarat untuk itu.

2. Mencoba menafsirkan ayat yang hanya diketahui oleh Allah semata.

3. Menafsirkan dengan di warnai oleh nafsu atau berdasarkan persepsinya.

4. Menafsirkan ayat-ayat dengan makna yang tidak dikandungnya.

5. Menafsirkan ayat untuk mendukung suatu mazhab.

"Nashruddin Baidan, ...Penafsiran al-Qur’an, 48.
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6. Menafsirkan suatu ayat dengan disertai memastikan bahwa makna yang
dikehendaki Allah adalah demikian, tanpa berdasarkan pada dalil.
Selama mufassir tersebut memenuhi syarat-syarat dan menjauhi
keenam hal di atas dengan disertai niat yang ikhlas semata-mata karena Allah,
maka penafsirannya dapat diterima dan pendapatnya dikatakan rasional.*?
Secara garis besar sudah jelas bahwa perkembangan tafsir sejak dulu
hingga sekarang adalah melalui dua jalur, yaitu al-ma’tsur (melalui riwayat)
dan al-ra’y (melalui pemikiran atau ijtihad). Dengan demikian menurut
Nashruddin Baidan tafsir bi al-ma’tsur dan tafsir bi al-ra’y merupakan

bentuk atau jenis tafsir, bukan metode atau corak tafsir.*

B. Metode Penafsiran

Pengertian metode yang umum itu dapat dapat digunakan berbagai objek,
baik berhubungan dengan pemikiran atau penalaran akal, atau menyangkut
pekerjaan fisik. Jadi dapat dikatakan bahwa metode merupakan sarana yang amat
penting untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Dalam kaitan ini maka
studi tafsir al-Qur’an tidak lepas dari metode, yaitu “suatu cara yang teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang
dimaksudkan Allah di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkannya kepada
Nabi Muhammad saw”.

Definisi tersebut memberikan gambaran bahwa metode tafsir al-Qur’an

berisi seperangkat tatanan atau aturan yang harus di indahkan ketika menafsirkan

Ali Hasan al-Ridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir, (Jakarta: PT RajaGrafindo,1994),
50.
Plbid,... 49.



21

ayat-ayat al-Qur’an. Adapun metodologi tafsir ialah ilmu tentang metode
menafsirkan al-Qur’an. Dengan demikian dapat di bedakan antara dua istilah,
yaitu metode tafsir cara-cara menafsirkan al-Qur’an, sementara metodologi tafsir
ilmu tentang ilmu tersebut.**

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa metode tafsir adalah
cara yang ditempuh mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan
aturan dan tatanan yang konsisten dari awal hingga akhir.

Studi tentang metodologi tafsir masih terbilang baru dalam khazanah
intelektual umat isalm. Ilmu metode dijadikan objek kajian tersendiri jauh setelah
tafsir berkembang pesat. Oleh karena itu tidaklaah mengherankan jika metodologi
tafsir tertinggal jauh dari kajian tafsir itu sendiri.’® Dalam perkembangan
metodologi  selanjutnya, ulama-ulama mengklasifikasikan metode-metode
penafsiran al-Qur’an menjadi empat:

1. Metode Tafsir Tahlily
Metode Tahlily adalah suatu metode tafsir suatu metode tafsir yang
bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dar seluruh aspeknya.
Penafsir mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang tersusun dalam mushaf.
Penafsir juga mengemukakan arti kosa kata diikuti dengan penjelasan arti
global ayat. Dilanjutkan dengan menyebutkan asbab an-Nuzul, dan dalil-
dalilyang berasal dari Rasulullah, sahabat, atau para tabi’in, yang terkadang

dicampuri oleh pendapat mufassir itu sendiri dan diwarnai oleh latarbelakang

“Nashruddin Baidan, ...Penafsiran al-Quran, 55.
M. Al-Fatih Suryadilaga, dkk, Metodologi IImu Tafsir, (Sleman: Pustaka Setia, 2004),
94,
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pendidikannya, sering pula bercampur dengan penjelasan mengenai
kebahasan yang dirasa penting untuk menjelaskan nash al-Qur’an.*®
a. Ciri-ciri Metode Tahlily

Para mufassir terlihat berusaha menjelaskan makna yang terkandung
dalam ayat-ayat al-Qur’an secara komperehensif dan menyeluruh, baik
yang berbentuk ma’tsur atau ra’y. Dalam penafsiran tersebut, alQur’an
ditafsirkan ayat demi ayat dan surah demi surah secara berurutan, serta
menerangkan sebab turunya ayat dari ayat-ayat yang ditafsirkan. Dengan
demikian pula diikuti oleh penafsiran-penafsiran yang pernah diberkian
Nabi saw, sahabat, tabi’in, tabi’al tabi’in dan para ahli tafsir lainnya dari
berbagai disiplin ilmu.

Selain itu, mufassir juga menjelaskan munasabah ayat satu dengan
yang lain dan surah satu dengan surah yang lain, penafsiran kosa kata
(mufradat) juga mendapat porsi yang cukup banyak. di saming ciri yang
demikian biasanya penafsiran yang dilakukan diwarnai oleh
kecenderungan dan keahlian mufassir, sehingga muncul berbagai corak,
seperti figh, ilmi, sufi, falsafi, adabi ijtima’i, dan lain-lain."’

b. Contoh-contoh kitab tafsir:

Di antara contoh-contoh kitab tafsir yang menggunakan metode

tahlily, yaitu:

1. Al-jami’ al-ahkam al-Qur’an karangan syaikh imam al-Qurthubi.

®Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode tafsir Maudhu'’i, di terjemahkan Surya A. Jamrah, (
Jakarta: Pt RajaGrafindo, 1996), 12.
“Nasruddin Baidan,,, Penafsiran al-Qur’an, 32-33.
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2. Jami’ al-Bayan al-Takwil ayyi al-Qur’an karangan lbn Jarir al-
Thabari.

3. Tafsir al-Qur’an al-Adzim karangan ibn Kathir.

4. Al-Kasyafkarangan Zamakhsyari.

5. Tafsir al-Kabir wa mafatih al-Ghaib karangan Fakhruddin ar-Razi.

6. Al-Jawahir fi tafsir al-Qur’an karangan tanthawi Jauhari, dan lain-
lain.

2. Metode Tafsir [jmaly

Metode Ijmaly adalah menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas
tapi mencakup, dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti, dan enak
dibaca.’® Makna yang diungkapkan biasanya diletakkan di dalam rangkaian
ayat-ayat atau menurut pola-pola yang diakui oleh jumhur ulama, dan mudah
dipahami oleh semua orang. Dengan demikian, mufassir yang memakai
metode ini mengikuti cara dan susunan al-Qur’an yang membuat masing-
masing makna saling berkatan dengan lainnya.

Untuk mencapai tujuan tujuan yang dicita-citakan mufassir juga perlu
untuk meneliti dan mengkaji asbab an-Nuzul, meneliti hadis-hadis Nabi, atau
atsar dari orang-orang saleh terdahulu.®
a. Ciri-ciri Metode Ijmaly

Dalam metode ini biasanya mufassir lansung menafsirkan dari awal
sampai akhir tanpa perbandingan dan penetapan judul. Pola seperti ini

tidak jauh dari metode tahlily, akan tetapi pada metode tahlily

Ibid...,13.
YAbd. Al-Hayy al-Farmawi,,,, Tafsir Maudhu'i,, 29.
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penjelasannya lebih rinci dari pada metode ijmaly, sehingga mufassir
dapat mengemukakan pendapat dan ide-idenya. Metode ini tidak
memberikan penjelasan panjang lebar tapi secara ringkas atau umum,
sehingga seakan-akan pembaca masih merasa membaca al-Qur’an
padahal yang dibaca adalah tafsirannya. Namun pada ayat-ayat tertentu
diberikan juga penafsiran yang agak luas, tapi tidak sampai pada wilayah
metode tahlily.
b. Contoh-contoh Kitab Tafsir
Diantara kitab-kitab yang menggunakan metode ijmaly sebagai
berikut:
1. Tafsir al-Qur’an al-Karim karangan Muhammad Farid Wajdi.
2. Tafsir al-Jalalain karangan Jalal al-Din as-Suyuti dan jalal al-Din al-
Mabhalli.
3. Tafsir al-Qur’an karangan lbn Abbas yang dihimpun oleh al-Fairuz
Abady.
Metode Mugarran
Pada metode ini mufassir menjelaskan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an
yang ditulis oleh sejumlah para ulama tafsir. Mufassir menghimpun sejumlah
ayat-ayat al-Qur’an, kemudian kemudian ia mengkaji dan meneliti penafsiran
sejumlah mufassir mengenai ayat tersebut melalui kitab-kitab tafsir mereka,

apakah mereka itu mufassir dari kalangan salaf maupun khalaf, apakah tafsir
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itu tergolong dalam tafsir bil al-ma’tsur ataupun tafsir bi al-ra’y. Corak ini
mempunyai ruang lingkup dan kajian yang luas.?
a. Macam-macam Metode Mugqarran
Dari pemaparan diatas metode mugqarran ini dibagi menjadi tiga
macam:
1. Perbandinagn Ayat al-Qur’an dengan Ayat yang lain.

Perbandingan dalam aspek ini dapat dilakukan pada semua
ayat, baik pemakaian mufradat, urutan kata, maupun kemiripan
redaksi. Memperbandingkan antara ayat-ayat yang redaksinya yang
bermiripan tersebut yang membicarakan kasus yang sama atau dua
kasus yang sama tapi redaksi yang sama. %

2. Perbandingan Ayat dengan Hadis.

Perbandingan penafsiran dalam aspek ini terutama dilakukan
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang tampak bertentangan dengan
hadis-hadis Nabi saw yang di yakini shahih. Jadi hanya hadis yang
shahih dapat dibandingkan, tidak perlu membandingkan hadis yang
dhaif, karena derajatnya rendah.?

3. Perbandingan Penafsiran Mufassir dengan Mufassir lain.

Membandingkan pendapat-pendapat para mufassir untuk
mendapatkan informasi berkenaan dengan identitas dan pola berpikir

dari masing-masing mufassir, serta kecenderungan-kecenderungan

?|bid,... 30-31.
!Nasruddin Baidan,,, Penafsiran Al-Qur’an, 69.
’Ibid,... 93-94.
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dan aliran-aliran yang mereka anut. Dengan menggunakan metode
ini mufassir akan menemukan berbagai ragam penafsiran al-Qur’an
yang pernah dilakukan oleh ulama-ulama tafsir sejak dulu sampai
sekarang. Dengan demikian, akan terbuka pengetahuan yang luas
dalam memahami aya-ayat al-Qur’an dan sekaligus memperlihatkan
kepada umat manusia bahwa aya-ayat al-Qur’an mempunyai ruang

lingkup dan jangkauan yang luas.®

b. Contoh-contoh Kitab Tafsir

Kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode Mugarrin sebagai

berikut:

1.

Durrat al-Tanzil wa Qurrat al-Takwil (mutiara al-Qur’an dan
kesejukan al-Takwil) karangan al-Khatib al-Iskhafi.

Al-Burhan fi Tajwih Mutasyabih al-Qur’an (bukti kebenaran dalam
pengarahan ayat-ayat mutasyabih al-Qur’an) karangan taj al-Qara’

al-Kirmani.

4. Metode Maudhu’i (tematik)

Metode Maudhu’i ialah metode yang membahas ayat-ayat al- Qur’an

sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang

berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari

berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti maudhu’i, kosakata, dan

sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh

dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah,

Zbid., 101.
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baik argumen yang berasal dari al-Qur’an, hadis, maupun pemikiran
rasional.?*

Prinsip utama dari metode maudhu’i adalah mengangkat isu-isu
doktrinal kehidupan, isu sosial ataupun tentang kosmos untuk dikaji dengan
teori al-Qur’an, sebagai upaya menemukan jawaban dari al-Qur’an terkait
tema tersebut.

Dari pengertian di atas, akan timbul dua pemahaman terkait metode
maudhu’i. Pertama, penafsiran menyangkut satu surat dalam al-Qur’an
dengan menjelaskan tujuan-tujuannya secara umum dan yang merupakan
tema ragam dalam surat tersebut antara satu dengan lainnya dan juga dengan
tema tersebut.sehingga satu surat tersebut dengan berbagai masalahnya
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Kedua, penafsiran yang
bermula dari menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang dibahas satu masalah
tertentu dari berbagai ayat atau surat al-Qur’an dan sedapat mungkin diurut
sesuai dengan urutan turunnya, kemudian menjelaskan pengertian
menyeluruh ayat-ayat tersebut, guna menarik petunjuk al-Qur’an secara utuh
tentang masalah yang dibahas itu.

Menurut al-Farmawiy metode maudhu’i ada dua bentuk penyajian:

a. Maudhu’i Surat
Yaitu menjelaskan suatu surah secara keseluruhan dengan
menjelaskan isi kandungan surah tersebut, baik yang bersifat umum atau

khusus dan menjelaskan keterkaitan antara tema yang satu dengan yang

2| Hayy,,, Tafsir Maudhu’l, 52
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lainnya, sehingga surah itu nampak merupakan suatu pembahasan yang
sangat kokoh dan cermat.
b. Maudhu’i atau Tematik
Metode maudhu’i atau tematik, bentuk kedua ini menghimpun
pesan-pesan al-Qur’an yang terdapat tidak hanya pada satu surat saja.
Kitab tafsir yang menggunakan metode tematik, seperti al-‘Aqqad dan
al-Riba fi al-Qur’an karangan al-Maududi. a/-Insan fi al-Qur’an dan al-Marat

i al-Qur’an karangan Mahmud.

C. Corak tafsir

Corak dalam bahasa indonesia menunjukkan konotasi antara lain bunga
atau gambar-gambar pada kain, anyaman atau sebagainya. Misal, dikatakan corak
kain itu kurang bagus, berkonotasi ada banyak jenis warna pada dasar.”

Sedangkan dalam literatur tafsir dikatakan bahwa corak tafsir adalah
suatu warna, arah, kecenderungan pemikiran atau ide yang mendominasi pada
tafsir. Dalam pengertian yang lebih luas adalah nuansa atausifat khusus yang
mewarnaisebuah penafsiran dan merupakan salah satu bentuk ekpresi intelektual
seorang mufassir.

Terjadinya kecondongan dari para mufassir terhadap suatu pemikiran-
pemikiran tertentu yang menjadi dasar keilmuan dari setiap individu, akhirnya
memunculkan berbagai macam corak penafsiran. Ada beberapa corak tafsir
diantaranya yaitu:

1. Corak Bahasa

»Aplikasi KBBI, di akses pada 13 September 2018.
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Penafsiran al-Qur’an dengan menggunakan endekatan kebahasaan
dalam menjelaskan suatu ayat atau kata yang terkandung dalam al-Qur’an
muncul dikarenakan al-Qur’an sendirimemberi kemungkinan artiyang
berbeda-beda. Menurut Shihab, corak ini muncul akibat banyaknya orang non
Arab yang memeluk agama islam, serta akibat kelemahan-kelemahan orang
Arab sendiri di bidang sastra, sehingga kebutuhan akan sastra sangat penting
dalam rangka menjelaskan keistimewaan dan kedalaman kandungan al-
Qur’an.26

Tafsir bahasa dalam perkembangannya juga memiliki beberapa
macam bentuk atau jenis. Ada yang khusus membahas Nahwu, munasabah,
dan balagah ada pula yang membahas sisi linguistik dengan
mengkolaborasikan bersama corak- corak lain.

Contoh kitab tafsir yang menggunakan corak bahasa atau lughawi
ialah 7Tafsir al-Mahalli Mafatih al-Ghaib karya fakhruddin ar-Razi.

2. Corak Penafsiran llmiah

Berjalan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini, maka
usaha menafsirkan al-Qur’an juga semakin berkembang. Halini dapat dilihat
dari pendekatan ilmiah untk menyingkap makna ayat-ayat dalam al-Qur’an.

Tafsir yang berusaha menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan
pendekatan ilmiah atau menggali kandungannya yang berdasarkan
pendekatan ilmiah atau menggali kandunganny didasarkan pada teori ilmu

pengetahuan yang ada.

26Shihab, membumikan al-Qur’an, 72.
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Tafsir ilmi ini lebih menekankan pembahasandengan menggunakan
pebdekatan ilmu-ilmu pengetahuan umum dari temuan-temuan ilmiah yang
didasarkan pasa al-Qur’an.

Corak ini muncul akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan usaha
penafsiran untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan. Contoh kitab tafsir yang bercorak ilmi ialah
al-Jawahir karya Tanthawi Jauhari.

3. Corak Falsafi

Tafsir falsafi adalah tafsir yang membahas persoalan-persoalan
filsafat. Tafsir dengan corak ini menuai pro dan kontra. Ada yang menerima
filsafat-filsafat Yunani dan juga ada yang menolak.?’

Corak ini muncul akibat adanya penerjemahan Kkitab-kitab filsafat
Yunani yang mempengaruhi beberapa pihak, serta akibat masuk islamnya
pemeluk agama lain yang secara sadar atau tidak, sebagian keyakinan lama
mereka masih berbekas, serta dalam rangka menhadapi penganut ajaran yang
berbeda dengan ajran al-Qur’an. Dengan kata lain, ia menafsirkan ayat-ayat
tertentu dalam al-Qur’an dengan menghubungkan teori-teori filsafat.

4. Corak Figh atau Hukum

Tafsir ini lahir bebarengan dengan tafsir bi al-ma’tsur. Para sahabat
setiap menemukan kesulitan untuk memahami hukum yang dikandung dalam
al-Qur’an langsungbertanyakepada Nabi, dan beliau langsung menjawab.

Jawaban Rasulullah adalah tafsir bi al-ma’tsur, dilain pihak juga sebagai

?’Gus Avrifin dan Suhendri Abu Faqih, al-Qur’an sang Mahkota Cahaya, (Jakarta: Elex
media Koputindo, 2010), 74.
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tafsir al-figh. Menurut Quraish Shihab, corak ini lahir akibat berkembangnya
ilmu Figh dan teruntuknya mazhab-mazhab figh dimana setiap golongan
berusaha membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan al-Qur’an al-
Karim.?

Diantara kitab-kitab yang mengunakan corak figh ialah Ahakam al-
Qur’an karya al- Kayy al-Harassi dan Ahkam al-Qur’an karya al-Jashash.

5. Corak Tasawuf

Menurut Shihab, corak ini muncul akibat munculnya gerakan-gerakan
sufi sebagai reaksi dari kecenderungan sebagian pihak terhadap materi, atau
sebagai kompensasi terhadap kelemahan yang dirasakan.”

Pada corak in terbagi menjadi dua bagian yaitu pertama, tasawuf
teoritis, aliran ini mencoba menelitidan mengkaji al-Qur’an berdasarkan teori-
teori mazhab dan sesuai dengan ajaran-ajaran orangsufi. Penafsir berusaha
maksimal untuk menemukan ayat-ayat al-Qur’an tersebut, faktor-faktor yang
mendukung teori, sehingga tampak berlebihan dan keluar dari dhahir yang
dimaksud syara’ dan didukung olehkajian bahasa.*® Kedua, tasawuf praktis,
tasawuf yang mempraktikkan gaya hidup yang sederhana, zuhud, lapar, dan
meleburkan diri dalam Kketaatan kepada Allah. Para tokoh aliran ini
menamakan tafsir mereka dengan tafsir isyari yaitu menta’wilkan ayat-ayat,

berbeda dngan arti dhahirnya berdasarkan syarat-syarat tersembunyi yang

ZAnwar,... Ilmu tafsir, 169.
#Shihab,... Membumikan al-Qur’an, 108.
YAl-Hayy,... Tafsir Maudhu i, 16.
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hanya tampak jelas oleh pemimpin suluk, namun tetap dapat dikompromikan
dengan arti dhahir yang dimaksudkan.*
6. Corak Adaby Ijtima’i

Tafsir yang menekankan pembahasannya pada masalaa-masalah sosial
kemasyarakatan. Dari segi sumber penafsirannya bercorak al-Adab al-ijtima’i
termasuk tafsir bi al-ra’y. Namun, ada juga sebagian ulama yang
mengkategorikan sebagai tafsir campuran, karena presentase atsar dan akat
sebagai sumber penafsiran dilihatnya seimbang. Salah satu contoh yang
bercorak demikian adalah TafSir al-Manar karya Syaikh Muhamad Abduh

yang dibukukan oleh Muhammad Rasyid Ridha.**

31 i
Ibid,... 17.

%Acep Hermawan, Ulumul Qur’an: Untuk Memahami Wahyu, (Bandung: Remaja
Posdakarya, 2011), 118-119.



BAB 111
BIOGRAFI MUSTAFA BAISA DAN
TAFSIR AL-ABRAAR

A. Biografi Mustafa Baisa

1.

Riwayat Hidup

Mustafa Baisa yang akrab dipanggil Baisa, merupakan Marga
Hadramaut Yaman. Putra dari Bapak Salim Baisa dan lbu Fatmah Badib,
secara tanggal dan bulan lahir belum ada yang mengetahui, namun tepatnya
Baisa lahir pada tahun 1923 M (1345 H) di pekalongan. Baisa lahir di
kalangan orang-orang yang saleh, bahkan ayahnya sendiri seorang yang
terpandang di kalangan masyarakat.

Pada tahun 1948 Mustafa Baisa menikah dengan Zainal Said
Basalamah dan saat itu Baisa berusia 25 tahun. Selama 11 tahun Baisa tinggal
di pekalongan dengan istri dan orang tuanya. Kemudian tahun 1959 akhir
Mustafa Baisa memutuskan berpindah dari Pekalongan ke Sepanjang (jin.
Bebekan), Sidoarjo.

Kehidupan Mustafa Baisa di dampingi sang istri, dikarunia tiga anak,
terdiri dari dua seorang putri dan yang satu laki-laki', yang pertama bernama
Khadijah yang sekarang menjadi Apoteker lahir pada tanggal 22 Juni 1949,
kedua Abdul Karim menjabat sebagai Dosen Bahasa Jerman di Universitas
Surabaya lahir pada tanggal 22 Januari 1951, ketiga Sausan Baisa lahir pada

tanggal 22 Juli 1952, seorang dokter gigi di Sepanjang, Sidoarjo.?

"Hasil Wawancara dengan Abdul Karim Baisa, 09-Agustus-2018. Pukul 18.20-19.30 WIB.
Hasil wawancara, 15 Oktober 2018, 19.00. di Masjid al-Manar Sepanjang, Sidoarjo.
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Baisa terbilang mempunyai pemikiran yang maju artinya beliau tidak
memaksa putra putrinya untuk harus bisa bahasa Arab, akan tetapi beliau
mengikuti apa yang dikehendaki oleh putra-putrinya.

Setelah kian lama Mustafa Baisa hidup bersama keluarganya, tepat
pada tahun 1980 M (1412 H) Baisa telah dipanggil oleh Allah Swt
disebabkan karena beliau sakit. Beliau dimakamkan di Sepanjang, Sidoarjo.’

2. Latar Belakang intelektual

Sejak kecil Mustafa Baisa hidup di pesantren yaitu pesantren al-
Irsyad di Pekalongan yang di dirikan tahun 1914 oleh Ahmad Surkati. Pada
saat di al-Irsyad, dengan kecerdasannya ia menguasai bahasa Arab, dan
secara otodidak Baisa menguasai bahasa Inggris karena salah satu hobi yang
Baisa gemari adalah membaca. Setelah lulus dari al-Irsyad, Baisa memilih
untuk sering berpergian. Bahkan, setiap Baisa setelah berpergian dari rumah
pasti membeli buku, dan yang dibeli bukan hanya buku-buku keagamaan saja,
namun buku-buku tentang marxisme, buku kesehatan, buku tentang manusia
dan lain-lain. Setelah lulus dari al-Irsyad ia kembali ke pekalongan, akan
tetapi Baisa memilih untuk sering berpergian.

Selain Baisa gemar membaca, Baisa juga gemar berbincang dengan
kyai- kyai yang tinggal disekitar tempat tinggalnya, dan juga pemahaman

tentang islamnya pun tidak tekstual.

3Hasil Wawancara.., 09-Agustus-2018.
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3. Pengalaman Organisasi dan Pengabdian

Pada tahun 1947 bertepatan ketika itu bersama kabinet Syahrir ia
mengikuti TKR, di tugaskan di Sumatera, bahkan ia sempat mengikuti perang
melawan penjajah Belanda. Menurut putranya Baisa pada tahun 1957 Baisa
menjadi anggota Perikatan Pemuda Malaya Di Luar Tanah Air (Overseas
Malaya National Youth Movement) yang di ketua oleh Garieb Raof.

Kemudian pada tahun 1967 menjadi ketua PKU (Muhammadiyah)
cabang Sepanjang, tidak lama ia menjabat, kemudian Baisa menjadi kepala
manager penerbit “Usaha Keluarga” yang pemilik aslinya adalah Hadi bin
Hadi (ketua PAI cabang Surabaya). Disisi lain Baisa juga menjabat di PAI
sebagai sekretaris 1 cabang Surabaya. Di tengah-tengah kesibukannya Baisa
sempat menjadi wartawan untuk menghidupi keluarganya.*

4. Pemikiran Mustafa Baisa

Menurut putranya, Baisa adalah seorang Nasionalis, yang ingin
memerdekakan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Untuk itu
Baisa mengikuti Partai Arab Indonesia (PAI), jadi Marga Keturunan Arab
wajib membela Bangsa Indonesia, singkat cerita kemudian terbentuklah
Sumpah Pemuda Keturunan Arab.

Mustafa Baisa mempunyai pemikiran yang cerdas dan moderat,
selain Baisa Nasionalis, dapat juga dikatakan agamis. Menurut penulis, Baisa
adalah seseorang yang berpegah teguh pada al-Qur’an dan sunnah, dia juga

peduli kepada sesama ataupun pada pejabat-pejabat Negara, sering sekali di

*Hasil wawancara, 15 Oktober 2018, 19.00. di Masjid al-Manar Sepanjang, Sidoarjo.
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sampaikan kata pengantar melalui karya-karya beliau. Baisa meyakini bahwa
perlu adanya dasar kehidupan sehari-hari bagi masyarakat Indonesia yang
sedang maju dalam pembangunan mental serta membentuk kepribadian
dirinya sebagai bangsa yang merdeka dan beragama.

Pemikiran-pemikiran Mustafa Baisa itu biasanya disampaikan dalam
bentuk tulisan, yang ditulisnya dalam bentuk buku, komik, buku panduan dan
lain-lain. Banyak sekali tulisan-tulisan beliau tersebar di masyarakat, namun
pada dewasa ini jarang sekali orang mempunyai karya beliau.

Lalu model atau ciri khas karya yang Baisa tulis biasanya itu
terdapat ilustrasi-ilustrasi, untuk memudahkan pembaca memahami isi buku.
Namun, pada cetakan kedua pada karya tafsir al-Abraar ini malah dihilangkan
dengan alasan-alasan perbendaharaan, akan tetapi tidak menghilangkan
substansi dari penjelasan ayat itu sendiri.

Pemikiran-pemikiran seperti ini bisa juga terpengaruhi oleh tokoh-
tokoh yang di idolakan oleh Mustafa Baisa, Pemahaman Baisa tentang Islam
lebih modern dan bersandar pada al-Qur’an hadis. seperti yang telah diketahui
bahwa Mustafa Baisa merupakan alumni al-Irsyad, dan al-Irsyad sendiri lebih
menekankan pada pelajaran bahasa Arab dan ilmu-ilmu pengetahuan yang
berasal dari ilmuwan Muslim. Madrasah al-Irsyad lebih memilih karya-karya
Muhammad Abduh dan Rashid Ridha sebagai cara terbaik untuk
menghidupkan kembali Islam.” Melihat pemaparan di atas, tidak salah jika

Mustafa Baisa terpengaruh dengan dua tokoh besar tersebut, karena dalam

*Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Noto Susanto (Jakarta: Gramedia, 1985), 25.
Dalam koirula. Blogspot. Com. 2016/01/31. Al-Irsyad al-Islamiyah. Diakses tanggal 22 Oktober
2018..
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pengantarnya —tafsir al-alAbraar- Baisa menjelaskan bahwa ia menginginkan
mengembalikan Islam yang dulu, pernah berjaya dan pernah menjadi
Kiblatnya ilmu pengetahuan yaitu Baghdad.

Namun, apabila diteliti lebih lanjut mengenai pemikiran Baisa,
dalam salah satu karyanya -Shalat dan Do’a- terdapat pemikiran-pemikiran
sebagaimana yang ada pada pemahaman orang-orang Syafi’iyah, misal dalam
hal figh —bacaan basmalah dalam shalat-, Baisa menghadirkan sebuah riwayat
“mengingat hadis nu’aim al-mujmiri berkata: aku bershalat dibelakang Abu
Hurairah r.a. maka ia membaca “bismillahirrahmanirrohim” lalu ia membaca
induk al-Qur’an (al-Fatihah) hingga tatkala sampai pada kalimat
“waladaallin”. ia mengucapkan amiin dan orang-orang yang dibelakang
mengucapkan: Amiin’.® Dalam hal ini biasanya yang dilakukan mazhab
Hanbali, tidak mngeraskan “basmalah”, namun Mustafa Baisa memilih hadis
tersebut sebegai penjelas dari apa yang ia paparkan, artinya dalam hal lain
Baisa juga memperhatikan hadis-hadis lain. Setelah itu Mustafa Baisa tidak
menjelaskan status basmalah termasuk dalam al-fatihah atau tidak.

5. Karya-karya Mustafa Baisa

Setiap mufassir tidak lepas dari sebuah karya, entah itu tafsir itu

sendiri ataupun diluar tafsir. Karya-karyanya ditulis sejak Baisa menjadi

kepala penerbit “Usaha Keluarga”. Sebagai berikut karya-karya Baisa:

SHR. an-Nasai dan Ibn Hibban. Hadis yang dikutip ini tanpa diberikan status derajat (Shahih,
Hasan, ataupun Dhaif) lihat Mustafa Baisa, Shalat dan Dalil, (Sepanjang: Usaha Keluarga, 2001),
31-32.
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a. Doa dan Hukum. Sesuai dengan judul, Baisa memberikan doa-doa dan
terkadang menjelaskan status hukum doa tersebut. Doa-doa tersebut
sekitar tentang meminta perlindungan kepada Allah SWT semata, seperti
doa mengharap mimpi baik dan buruk, doa sebelum tidur, doa
menjauhkan dari kejaahatan, doa orang yang teraniaya, doa ketika sakit
dan lain lain. Setiap pada penjelasan Baisa menghadirkan ilustrasi-
ilustrasi berhubungan dengan apa yang akan dibahas.’

b. Keluarga Bahagia. Pada pengantar buku ini Baisa menyampaikan bahwa
Rasulullah saw selain menjadi pemimpin negara yang adil, Rasulullah
juga menjadi pemimpin negara yang adil dan terbaik. Dalam buku ini
membahas tentang hadis-hadis yang lingkupnya keluarga ataupun hendak
membangun keluarga, seperti meminang, talak, wajibnya menikah, dan
lain-lain. Pada buku ini juga terdapat ilustrasi-ilustrasi yang sekiranya
mendukung pembahasan.?

c. Shalat dan Dalil. Dalam karya ini Baisa memberikan kepada masyarakat
supaya mengerti bacaan-bacaan atau dalil ketika hendak melakukan
shalat ataupun sesudahnya, seperti bacaan-bacaan wudhu, tata cara
wudhu, bacaan tentang shalat dan tata cara shalat, serta shalat-shalat
sunnah dan bacaannya. Sebelum Baisa menghadirkan dalil atau
bacaannya terlebih mencantumkan judul dan ayat-ayat al-Qur’an (hadis),
kemudian, diperjelas dengan gambar atau ilustrasi yang berkenaan

dengan apa yang dibahas. Setelah itu, Baisa menuliskan bahasa latin dari

"Mustafa Baisa, Doa dan Hukum, (Sepanjang: Usaha Keluarga, 2006)
*Mustafa Baisa, Ke/uarga Bahagia, (Sepanjang:Usaha Keluarga, 1978)
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ayat al-Qur’an ataupun hadis. setelah itu memberikan penjelasan riwayat
hadis, dan sesekali Baisa memberikan sedikit catatan.’

d. Tafsir al-Abraar: juz ‘Amma.

e. Tangan-tangan Kotor di Pagi Hari.

f.  Harimau di Sambar Kalong.

g. Sumpah pemuda keturunan Arab dan lain-lain.
Pada karya tertentu lah yang dapat penulis ketahui dan dapat dilihat

secara langsung, akan tetapi masih banyak lagi karya-karya Mustafa Baisa yang

belum terjamah dewasa ini.

. Tafsir al-Abraar

Tafsir al-Abraar karya Mustafa Baisa ini mewarnai perkembangan
khazanah tafsir nusantara pada pertengahan abad ke 19 namun, tidak banyak
peneliti yang tau. Tafsir ini ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia (ejaan
lama), sehingga hal ini memudahkan dalam penyebaran islam di Indonesia.

Penulisan kitab tafsir ini sebenarnya keinginan dari Mustafa Baisa ingin
dilanjutkan pada juz-juz selanjutnya, namun keadaan ekonomi dan keperluan-
keperluan lain yang tidak memungkinkan akhirnya hanya juz 30.

Selanjutnya, apabila melihat teori yang digunakan oleh Howard M.
Federspiel, ia membagi perkembangan tafsir atau penerjemahan al-Qur’an ada
tiga generasi, generasi pertama dimulai awal abad ke-20 sampai 1960an, generasi

kedua dimulai pada pertengahan 1960-an, generasi ketiga yang muncul pada

*Mustafa Baisa, Shalat dan Dalil, (Speanjang:Usaha Keluarga, 1975)
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tahun 1970-an.'° Dengan teori yang ditawarkan oleh Howard, maka menurut
penulis tafsir al-Abraar karya Mustafa Baisa masuk dalam kategori tafsir pada
generasi pertama—dalam cetakan pertama-, namun apabila melihat dari cetakan
kedua, maka 7afsi al-Abraar masuk dalam generasi kedua.

Al-Abraar —adalah nama tasfirnya- artinya orang yang saleh, taat kepada
Tuhan, dan tidak mau curang walaupun yang sekecil-kecilnya. Maka dari itu
nama dari tafsir ini diharapkan memberikan nasehat ataupun pelajaran bagi
masyarakat umum.

Pada bagian ini penulis ingin mengulas secara komperehensif mencakup
latar belakang penulisan, sumber penafsiran dan ciri umum atau perbedaan
cetakan pertama dan kedua. Dengan demikian akan mengetahui secara
keseluruhan 7afsi al-Abraarini.

1. Latar Belakang penulisan Tafsir

Menurut Abdul Karim Baisa, Mustafa Baisa ingin menyampaikan
ide-ide atau gagasan yang ditawarkan pada masyarakat umum, sehingga
masyarakat umum tahu tentang nilai islam itu sendiri. Sesuai dengan keadaan
sosial keagamaan pada saat itu memang menunjukkan bahwa umat muslim
Indonesia masih kesulitan dalam hal memahami ayat-ayat al-Quran. Maka,
Baisa menulis Tafsir al-Abraar sebagai pemaham bagi masyarakat.

Dalam Tafsi al-Abraar ini penjelasannya singkat, namun pada bagia-
bagian tertentu dan bagian yang dianggap penting untuk dibahas maka perlu

pembahasan yang lebih rinci dan lebar, untuk itu Baisa sampaikan dalam

""Howard M. Federspiel, a/-Qur’an Di Indonesia.., 129.
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mugaddimahnya bahwa dengan segala keinginan bertambah luasnya
pengetahuan al-Qur’an dimasyarakat ramai yang selalu tumbuh, bergerak
maju dan Kkritis maka Baisa mencoba untuk membuat sebuah tafsir yang agak
berbeda dengan lainnya (dalam hal cara menjelaskannya). Hal ini tepat
selaras dengan tujuan Baisa mengarang 7afsi al-Abraar, yaitu agar al-Qur’an
benar-benar menjadi dasar perjuangan hidup.

Berbagai respon masyarakat bermunculan pada waktu itu, menurut
Abdul Karim Baisa (putranya), ada sebagian yang menolak dan menerima
dan pastinya dengan alasan-alasan yang kuat, namun tanggapan dari Baisa
sendiri mempersilahkan yang menolak tidak membacanya dan apabila
menerima silahkan membacanya.'* Sifat ini merupakan moderat yang di
tunjukkan oleh Mustafa Baisa, dalam lingkungan ia hidup pun tidak terlalu
membedakan kelompok ini ataupun kelompok itu, yang Baisa yakini adalah
Islam, yaitu agama tauhid.

2. Sumber Penafsiran

Setiap mufassir tidak dapat terleps dari apa yang dinamakan rujukan,
referensi atau dalam istilah kitab tafsir maraji’. Sama halnya dengan 7afsi al-
Abraar karya Mustafa Baisa ini. Tafsir ini juga merujuk pada mufasir-mufasir
terdahulu, menyebutkan nama kitab dan pengarangnya.

Kitab yang menjadi rujukan Mustafa Baisa dalam bidang tafsir

adalah sebagai berikut:

"Hasil Wawancara dengan Abdul Karim Baisa, 09-Agustus-2018. Pukul 18.20-19.30 WIB
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Tafsir Muhammad Abduh karya Muhammad Abduh yang judul aslinya
Tafsir al-Qur’an al-Hakim dikenal dengan Tafsir al-Manar.

Tafsir al-Jawahir karya Tantawi Jauhary dengan judul aslinya 7afsir al-
Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim.

Tafsir al-Maraghy karya Ahmad Mustafa al-Maraghy, dengan judul
aslinya Tafsir al-Qur’an al-Karim di kenal dengan tafsir al-Maraghy.
Tafsir fi Zdilal al-Qur’an karya Sayyid Qutub.

Kemudian buku-buku lain, sebagaiamana biasanya dalam sebuah

tafsir tidak menutup kemungkinan mengambil rujukan lain, seperti yang

terdapat dalam kitab 7afsir al-Kabir karya Fakhruddin ar-Razi, Tafsir al-

Jawahir karya Tathawi Jauhari, dan lain-lain. Buku-buku yang menjadi

rujukan 7afsi al-Abraarini adalah sebagai berikut:

1.

Madjalah ,,Indonesia” pengantar kepada tjita igbal karya Bahrum
Rangkuti.

Hajaat Muhammad karya Muhammad Husin Haikal.

Memelihara kesehatan karya Med. Ramali.

Manusia dengan atomnja karya R. Paryana Suryadipura

Ilmu Falak karya P. Simamora

Bintang-bintang dialam raya karya Anne Terry Wembhite diterjemahkan
Moh. Bajuri.

Ilmu jiwa karya Amir Hamzah Nasution.

Ilmu Hajat karya Frater Vianey.

How to Stop Worrying and Start Living karya Dale Carnegie
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10. Muhtaarus Shahaah karya Muhammad ar-Razi.

11. Nagaat Saleh karya Sayyid Qutub dan Abdul Hamid Jaudat ad-Sahhar.

12. Hikmatut Tasyri’ wa Falsafatuh karya Ali Ahmad al-Jarjawi.

13. Memanjat ke Angkasa karya Bahaudin Mudhary.

Tidak heran jika 7afsi al-Abraar ini terdapat banyak penjelasan
tentang ilmu pengetahuan. Referensi disebutnya dengan bahan bacaan
(rujukan) karena Mustafa Baisa pun pada masa mudanya gemar membaca.

Pada penjelasan dalam tafsirnya terdapat kutipan langsung, yang
digunakan untuk mendukung dari penjelasannya.

Ciri umum dan perbedaan cetakan peratama dan kedua.

Layaknya sebuah kitab tafsir klasik, pertengahan, modern ataupun
tafsir kontemporer memiliki ciri khas atau karakteristik pada tafsir tersebut.
Yang mana biasanya ciri khas itu menunjukkan pada perbedaan pada kitab-
kitab tafsir terdahulu.

Selanjutnya, pada penjelasan ini penulis paparkan perbedaan cetakan
pertama dan kedua sekaligus yang menjadi ciri umum pada 7afsi al-Abraar
12 sebagai berikut:

a. Pada cetakan pertama terdapat gambar-gambar, bertujuan untuk
membantu penjelasan dalam tafsirnya,namun pada cetakan kedua tidak
terdapat gambar-gambar seperti cetakan pertama.

b. Pada cetakan pertama setiap ayat yang ditafsirkan terdapat bingkai,

seperti bunga, namun cetakan kedua tidak terdapat bingakai tersebut.

"’Lihat Mustafa Baisa, Tafsir al-Abraar juz ‘Amma cet. 1 dan 2.
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c. Pada cetakan pertama letak ayat yang hendak ditafsirkan sedikit di
miringkan, pada cetakan kedua sepenuhnya ayat di miringkan.

d. Apabila diteliti lebih lanjut terdapat perbedaan penjelasan pada cetakan
pertama dan kedua, namun perbedaan itu hanyalah perbedaan penjelasan,
ada sebgian yang dikurang ataupun ditambah dengan penjelasan yang
lebih lebar."®

C. Corak Penafsiran Tafsir al-Abraar

Surat at-Thariq [86]: 7
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Panjtaran air mani itu keluar dari tulang2 belakang laki2 dan bergabung dengan.
air mani wanita jang datang dari tulang2 dada wanita.

Tulang belakang terdiri dari 7 ruas tulang leher, 12 ruas tulang punggung
(bersatu), 5 ruas tulang pinggang (bersatu), 5 dan ruas tulang tungging (bersatu).
Tulang dada terdiri dari hulu, badan, pedang-pedangan, dan 7 pasang rusuk sejati.

Surat an-Naziat [79]: 1-3 berikut ini:**
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Tuhan bersumpah dengan meteor dan metereolit2 petjahan dari komet jang
hantjur setelah jang ada padanja mendidih dan menghilang kena panas matahari lalu
petjahan2 itu terus berdjalan. Ada jang menembus atmosfer kita. hampir setiap
malam dapatkita lihat satu dua buah meteor jang djatuh kebumi. Ada djuga jang
menerangkan ajat ini bermaksudialah:bintang-bintang jang pindah beredar seperti
bulan tjepat dan teratur dari sebelah timur hingga beralih hingga kesebelah barat,
dengan berketjepatan 16.000 sampai 160.000 kilo meter dalam satu djam. Matahari
dapat mengalahkan sebagian besar dari bintang jang lain. Djarak2 antara bintang itu
sendiri sehingga letak bintang2 itu masing2 terpentjil seakan2 hidup sendiri.

Adapun bintang2 jang pindah2 ialah pelanit2 jang keluar masuk berpindah2 dari
satu gugusan ke gugusan bintang jang lain, hal mana disebut keluarga matahari atau
bintang pengembara. Djumlhanja 9 bidji, termasuk bulan dan bumi Kkita ini.

3|_jhat Mustafa Baisa, Mustafa Baisa, Tafsir al-4broor Juz ‘Amma, (Sepanjang: Usaha Keluarga,
1959), cet. 1. 25-28 dan cet. 2. 31-34.
" Ibid., 249-250.



45

Perjalanan planit2 ini makin tjepat, apabila mendekati matahari dan makin lambat
apabila menjauhinja. Pelanit2 harus bergerak melalui ellips disekeliling matahari,
menurut tata hukum angkasa.

Surat al-Zalzalah [99]: 1
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Apabila bumi bergontjang dan bergetar sekeras kerasnja. Pada tanggal 27 Djuli
1930 di Itali pernah terdjadi gempa bumi jang menjebabkan 18 desa hantjur lebur
diantaranja desa2 di daerah Avalino, Bari Benevento, Campobasa, Fogia, Napela,
Salerno, dan terdapat 142 kota jang rusak. Orang2 jang luka mentjapai angka 4.551
orang. Di Indonesia seperti letusan2 gunung berapi jang terjadi pada gunung
Tambora di Sumbawa pada tahun 1815 mengakibatkan hudjan abu jang hebat hingga
banjaknja abu jang djatuh menutupi djalanan sepandjang 150 kilometer dan tebalnja
60 sentimeter. Panas jang demikian hebat diiringi dengan datangnja angin pujuh jang
menerbangkan manusia, ternak, rumah2, dan pohon2 ke-atas ber-putar2 selama satu
djam di udara lalu dilemparkan kedalam lautan. Djumlah korban manusia mentjapai
60.000 djiwa.

Pada tahun 1919 gunung kelud beraksi, memuntahkan sebanjak 44.000.000 liter
air mendidih jang meleleh melalui pinggir kawah, melalui lereng gunung dibarengi
oleh lumpur jang panas, hingga ribuan manusia mati.

Surat al-Muthafifin [83]: 1-3
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Tuhan mengantjam dengan neraka wail bagi mereka jang berbuat tjurang dalam
timbangan. Mereka tak menepati hak2nja sebagai pedagang jang djujur. Orang2 jang
sematjam Abu Djuhainah ini masih djuga terdapat dewasa ini. Mereka keluar masuk
kedesa2 dengan membawa timbangan2 jang chas untuk membeli hasil2 bumi dari
petani2 jang bodoh dan miskin, seperti djagung, padi, buah2an dengan timbangan
jang mantap dan dilebihkan berdikit-dikit. Begitu pula harganja lebih murah dari
harga pasaran kota. Di sertai pula dengan idjon sistim jang dilakukan oleh setan2
desa. Hingga pak tani itu setelah susah pajah menggarap sawahnja berbulan2, hanja
menerima harga hasil buminja separo. Jang separonja dipotong idjon jang dilakukan
oleh para lintah darat. Maka dari itu hanja bank tani jang betul2 dikendalikan oleh
petugas-petugas jang bertagwa dan jang sadar akan amanat penderitaan rakjat, perlu
sekali.

Dan apabila mendjual daganganja, mereka mengurangi timbanganja dikit
sedikit. Hal ini biasa berlaku diwarung?2 etjeran seperti pedagang2 gula, kopi, beras,
jagung dan sebagainja.konon ada pula jang menambah di pantat piringan
timbanganja itu dengan timbel atau benda2 lain jang tak dapat dilihat oleh mata
umum, hingga merugikan si pembeli. Bukanja sadja timbanganja jang dikurangi,
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tetapi harganja pun sudah mahal. Karena harga etjeran senantiasa djauh berbeda
dengan harga djumlah besar. Maka perlu sekali adanja koperasi rakjat jang
dikerdjakan oleh orang2 tagwa jang dapat mendjalankan amanat penderitaan rakjat.



BAB IV
ANALISIS METODOLOGI
TAFSIR AL-ABRAAR: JUZ ‘AMMA
A. Metode Tafsir al-Abraar

Metode penafsiran dalam khazanah ilmu tafsir merupakan teknik atau
tata cara yang ditempuh mufasir dalam menafsirkan al-Qur’an. Terdapat beberapa
pemetaan metode penafsiran yang dilakukan oleh para peneliti kitab tafsir, salah
satunya adalah Nashruddin Baidan. la mengklasifikasikan metode penafsiran
dibagi menjadi empat yaitu global, analitis, komparatif dan analitik.*

Namun sebelum melihat lebih jauh tentang metode penafsiran yang
digunakan oleh Mustafa Baisa, terlebih dahulu penulis uraikan sedikit tentang
bentuk penafsirannya.” Dilihat dari bentuk penafsiran, 7afsi al-Abraar dapat
digolongkan ke dalam tafsir bi al-ra’y, yakni penafsiran yang didasarkan pada
akal atau pemikiran. Dominasi penggunaan akal atau pemikran dalam 7afsir al-

Abraardapat di lihat ketika menafsirkan surat al-Falag [113]: 5.2

Dan dari kejahatan pendengki bila ia mendengki

Dari kejdahatan si dengki apabila melantjarkan dengkinja. Yaitu untuk
menghapuskan nikmat jang melekat pada jang ia dengki. Sipendengki tak mau
berdiam untuk berusaha terus agar jang didengki mengalami keruntuhan nikmat2 jang
melekat padanja. Terkadang jang didengki itu tak berdosa apa2 pada si pendengki,
tetapi memang ada orang2 jang berpenjakit djiwa, hatinja penuh dengan duri2.
Apabila melihat temanja bermobil bagus, atau ilmunja lebih banjak atau memiliki
gedung bertingkat atau berpengaruh dalam masjarakat karena tagwanja dan suka
menjdalankan amanat penderitaan rakjat, lalu dimusuhinja dan diusahakan

"Nashruddin Baidan, Metode PenafSiran al-Qur’an, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 57-58.
*Istilah “bentuk penafsiran” ini diambilkan dari istilah yang ditawarkan oleh Nashruddin Baidan
ketika menjelaskan tentang metodologi tafsir al-Quran. Uraian lebih lanjut tentang bentuk

penasiran, lihat Baidan, a/-Qur’an..., 58.
*QS. Al-Falaq [113]: 5

47
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meruntuhkanja dengan djalan apa sadja hingga ia hantjur lebur. Barulah si penghasut
ter-senjum2 girang gembira. Padahal sebelum itu ia kurang tidur dan gelisah
memikirkan dengan djalan apa harus diruntuhkan temanja itu. Nuudzu billahi min
dzalik.*

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Baisa menjelaskan
tentang seseorang yang mempunyai penyakit hati (jiwa), yaitu dengki atau iri hati.
Lebih lanjut Baisa menjelaskan bagimana usaha orang yang mempunyai sifat
dengki itu meruntuhkan orang yang di dengki, dengan berbagai cara yang
dilakukan. Berbeda apabila melihat penafsiran yang dilakukan oleh Ibn Kathir

dalam kitab 7afsir al-Qur’an al-‘Azim, Ibn Kathir hanya menyebutkan riwayat-

riwayat,salah satunya sebagai berikut:
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Aisyah berkata: pada suatu malam Rasulullah saw menuntun tanganku
dan menunjukkan bulan kepadaku lalu bersabda: berlindunglah anda kepada
Allah dari bahayanya ini, inilah ghasiq jika tenggelam an-Nafata fil ‘Uqad:
ialah ahli sihir, jika meniup sampul ikatan. Jibril datang kepada Nabi saw
ketika Nabi sakit. Maka Jibril bertanya: sakitkah kau wahai Muhammad?,
jawab Muhammad: iya,, maka Jibril membaca Bismillahi arqika, min kulli
da’in yu’zika. Wa sharri kulli ha siddin wa ainin Allahu yasy fika. Dengan
nama Allah aku menjampimu, dari segala penyakit yang menganggumu, dan
dari bahaya tiap penghasut dan mata, semoga Allah menyembuhkanmu.

Selanjutnya, dari segi metode, 7afsi al-Abraar ini merupakan tafsir yang
tergolong unik karena teknik atau cara penyampaian dan penulisan yang
dilakukan oleh Mustafa Baisa sangat berbeda dengan ulama-ulama terdahulu.

Adapun langkah-langkah penafsiran Mustafa Baisa adalah sebagai berikut:

*Mustafa Baisa, TafSir Juz Amma al-Abraar (Sepanjang: Usaha Keluarga, 1964), 39.
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1. Menyebutkan nama dan arti surah, keterangan turunnya surat, serta
keterangan tentang jumlah ayat.
Sebagai contoh ketika menafsirkan surah al-Kafirun, Baisa menyertakan
arti surat tersebut, yakni orang-orang kafir. Kemudian, ia mengatakan:
Banjaknja 6 ajat. Turun di Mekkah, setelah surat al-Maa-uun.’
2. Menjelaskan arti atau terjemahan.

Menurut al-Qattan terjemah dapat digunakan pada dua arti yaitu
pertama, terjemah harfiyah yaitu mengalihkan lafadz-lafadz dari satu bahasa
ke dalam lafadz-lafadz yang serupa dari bahasa lain sedemikian rupa
sehingga susunan dan tertib bahasa sesuai dengan susunan dan tertib bahasa
pertama. Kedua, terjemah tafsiriyah atau maknawiyah, yaitu menjelaskan
makna pembicaraan dengan bahasa lain tanpa terikat dengan tertib kata-kata
bahasa asal atau memperhatikan susunan kalimatnya.®

Apabila ditelaah lebih lanjut, Mustafa Baisa menggunakan terjemah
tafsiriyah atau maknawiyah yang berbeda dengan tafsir-tafsir pada umumnya,
sebagaimana terlihat pada contoh-contoh berikut ini:

a. Mustafa Baisa mengartikan potongan ayat Mukhlisin lahu al-Din dengan

7

“mendojongkan hatinja kepada kebenaran”." Tidak seperti yang

8

dilakukan oleh al-Qur’an hafalan dan terjemahan® mengartikan ayat

SLihat Mustafa Baisa, TafSir Juz Amma al-Abraar, 57. Secara nuzuli, surah al-Kafirun memang
diturunkan setelah surah al-Ma‘un. Tepatnya, urutan ke-17 dari surah yang diturunkan di
Mekkah, berdasarkan riwayat yang disampaikan oleh Ibn al-Durais dari Ibn ‘Abbas. Lebih lanjut
lihat Abi al-Fadl Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suyuti, al-ftgan fi ‘Ulum al-Quran
(Madinah: Majma“ al-Malik Fahd 1i Tiba‘ah al-Mushaf al-Sharif, 1426 H), 54-55.

SAl-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, 443.

"Baisa, al-Abraar, 103.

Qur’an hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Al-Mahira, 2015) cet. I, 598.
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Mukhlisin lahu al-Din dengan “ ikhlas mentaatiNya semata-mata karena
(menjalankan) agama.

b. Dari telaah yang telah penulis lakukan, terkadang Mustafa Baisa
mencoba “menghadirkan” makna suatu ayat dalam terjemah, agar
pembaca benar-benar meresapi terjemahan suatu ayat yang ia jelaskan.
Sebagai contooh ketika ia menerjemahkan surat al-Inshiqaq [84]: 11

»9 misal contoh lain

dengan, “Kelak akan berseru. Wah.......... tjilaka.

dalam surah al-Mutaffifin [83]: 13 menerjemahkan dengan, “Apabila ajat

kami batjakan kepadanja, berkatalah: Ah............. itu dongengan purbakala
belaka.”™® Tidak seperti yang dilakukan oleh al-Qur’an hafalan dan
terjemahan, pada surat al-Inshiqaq [84]: 11 diterjemahkan dengan,

“Maka dia akan berteriak, “celakalah aku!.”** Pada surat al-Mutaffifin

[83]: 13 diterjemahkan dengan “yang apabila dibacakan kepadanya ayat-

ayat kami, dia berkata, “itu adalah dongeng-dongeng orang dahulu.”*?

3. Setelah itu Baisa menyebutkan Asbab an-Nuzul, dalam hal ini sebagian surat
tidak diberikan keterengan tentang Asbab an-Nuzul. Seperti Kketika
menafsirkan Asbab an-Nuzul surat al-Duha [93], Baisa menghadirkan riwayat
sabagai berikut:

“Setelah turun wahju Iqra’, surat Al-Alag, Malaikat Djibril tidak
muntjul kembali. Ber-bulan2 beliau menantikan tetapi sia2 belaka. la
merasa sedih, ber-ulang2 beliau pergi ke gunung Hira, rindu kepada
Djibril yang dapat menguatkan dirinja sebagai Rasul. Namun tak

kundjung datang. Sekelilinja sunji dan bisu. Orang2 musjrikin dan
berkata: ,,Tuhan meninggalkan Muhammad dan membencinja”. Begitu

’Baisa, al-Abraar, 203.

P 1bid, 211.,

""Qur’an hafalan dan Terjemahan, 589.
" Ibid., 588.
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pula konon kabarja bahwa Hadidjah pun pernah berkata: ,,Saja Kira
Tuhanmu membenci kamu ja Muhammad”. Hari berganti hari kesedihan
memuntjak, hampir beliau melemparkan diri dari puntjak gunung ,,Hira”
atau gunung ,,Abi Qubais”. Beliau berdoa dan terus berdoa dan pintanja
keridlaanja serta ditanjakan: ,,Mengapa aku dibentji dan ditinggalkan?”.
Setelah sampai kepada klimaknja., tiba2 muntjcullah Malailkat Djibril
dengan surat ini. Setelah itu gembiralah hati beliau dan terkikis habislah
segala keraguan dan ketjemasan.”

4. Memulai menafsirkan surah yang dikaji. Poin ke-4 ini, Baisa masukkan
dalam sebuah sub-bab yang berjudul, “Pendjelasan”. Terkait penjelasan yang
Baisa paparkan, ada beberapa hal yang perlu digarisbawahai, diantaranya
sebagai berikut:

a. Sebelum memberikan penafsiran terkadang mustafa baisa terlebih dahulu
memberikan penjelasan makna mufradat yang dianggap penting untuk di
pahami. Seperti ketika menafsirkan surat al-Lahab [111], terlebih dahulu
Baisa menjelaskan kosa kata “Humazah”, yang ia artikan dengan, “yang
mencelah dan menjatuhkan kehormatan orang lain.”**

b. Terkadang Baisa juga menjelaskan 7anasub atau keterkaitan antara surah
yang sedang dikaji dengan surah yang telah dikaji sebelumnya. Sebagai
contoh pada surat al-Inshirah [94], sebelum menjelaskan ayat pertama
Mustafa Baisa menerangkan hubungan surat al-Inshirah dengan al-Tin
[95]. Bahwa menurut riwayat dari Tawus dan Umar bin Abdul Aziz,

mereka berdua berkata, “Kedua-duanya itu satu surat. Hingga kedua

orang tersebut membaca dalam surat raka’at shalat, tanpa memisahkan

“Mustafa Baisa, Tafsir Juz Amma al-Abraar, 131-132.
"“Mustafa Baisa, Tafsir Juz Amma al-Abraar, 79.
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15 contoh lain

antara kedua-duanya dengan kata-kata bismillah’
misalnya, ketika Baisa menafsirkan surah al-lkhlas: 4, bahwa Allah tidak
ada yang. Ketika ada seseorang yang menyekutukan Tuhan dengan yang
lain, maka sesatlah orang itu dan sulit untuk diampuninya, kemudian
Baisa menghubungkan dengan surat an-Nisa’: 48 yang artinya
“sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa manusia yang
menyekutukan Allah dengan lainnya. Sedangkan dosa-dosa lain, Allah
dapat mengampuninya apabila Allah menghendakinya.”*®
c. Terkadang Baisa menambahkan penjelasan dari kitab terdahulu seperti
Taurat dan Inzil. Dalam penjelasan ini untuk penegasan dari penjelasan
yang sebelumnya. Sebagi contoh ketika Baisa menafsirkan surat al-I1khlas
[112]:1 dan 3, di dalam ayat satu Baisa menjelaskan bahwa Nabi Musa
juga beragama Tauhid, kemudian Baisa menghadirkan kutipan dari
taurat, yang intinya menjelaskan bahwa ayat —dari Taurat- tersebut
menumbangkan paham-paham yang berpegang teguh pada Trinitas dan
tidak pernah diajarkan olh Nabi Isa a.s. kemudian pada ayat tiga, Baisa
menjelaskan bahwa Nabi Isa itu adalah utusan tuhan bukan anak Tuhan.’
d. Terkadang Baisa menghadirkan sebuah riwayat yang berhubungan
dengan pembahasan. Sebagai contoh ketika Baisa menafsirkan surat al-

‘Asr [103]: 1, Baisa mengutip pendapat Ibn Abbas bahwasanya “massa”

itu waktu sore, atau dikala waktu shalat asar.®

B 1bid., 127.
' 1bid., 44.

Y Ibid., 43-44
"8 1bid., 83.
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e. Terkadang Baisa juga berupaya melakukan kontekstualisasi atas ayat
yang sedang ditafsirkan. Contoh untuk poin ini dapat dilihat ketika Baisa
menjelaskan pada akhir surat al-Balad [90]: 19. Baisa memakai
perumpamaan orang kanan (Islam) dan orang Kiri (orang-orang yang
celaka atau tidak mengakui adanya Tuhan). Kemudian lebih lanjut
dikontekskan dengan cerita Jawa yang pada saat itu ada pandawa dan
kurawa. Di bagian kanan adalah pandawa (Nologareng dan Petruk) dan
bagian Kkiri adalah kurawa (buto-buto dan raksasa-raksasa), dengan ini
masyarakat umum lebih muda memahami.*®
Contoh lain dalam surat al-Mutaffifin [83]: 7, Baisa menjelaskan bahwa
buku catatan itu berisi segala perbuatan buruk dan jahat dari segala jenis
manusia, kemudian Baisa menambahkan semua itu di perumpakan oleh
Baisa sebagai rekaman suara dan dapat di putar dalam televisi akhirat.?’

f. Terkadang Baisa menjelaskan suatu ayat dengan istilah-istilah modern.
Terlihat ketika Baisa menjelaskan surat al-Fajr [89]: 27. Mustafa Baisa
menjelaskan nafsu yang ada pada manusia, ia menyebutnya ada empat
aspek pada diri manusia yaitu egosentros (Lawamah), Polemos
(Amarah), eros (Supiah), dan religios (Mutmainnah). Terlebih lagi Baisa
menjelaskan naluri manusia ketika memiliki salah satu dari empat aspek
tersebut ia menyebutnya “neigingen (ajdakan)”, kemudian dijelaskan lagi

mengenai emoties atau kepiluan seseorang.?

Y 1bid., 157-158.
2 1bid,, 216.
2 1bid., 169-173.
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5. Terkadang terdapat lembaran kosong di akhir ia menjelaskan satu surah,
dengan di tuliskan “Tjatatan”. Pemberian lembaran kosong itu bertujuan, agar
pembaca bisa menyimpulkan, merangkum, ataupun berkomentar terhadap
penjelasan Mustafa Baisa.?

Berdasarkan pemaparan diatas, maka 7afsi al-Abraar dapat tergolong
dalam metode analitis (tahlily) karena penjelasan yang dilakukan oleh Baisa
sangat rinci, kemudian susunan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an berlandaskan tertib
mushafi. Meskipun sebagian penjelasannya seperti terjemah namun satu titik atau
lebih, terdapat berbagai disiplin ilmu seperti, kutipan dari injil, pendapat-pendapat
para orientalis, pendapat mufassir terdahulu, dan banyak ilmu lain.

Sebagai penekanan bahwa metode yang digunakan oleh Mustafa Baisa
dalam Tafsi al-Abraar adalah metode analitis, dapat dilihat ketika Mustafa Baisa
menafsirkan surat al-Ikhlas [112]: 4, setelah Baisa memaparkan sebab turunnya
surah al-Tkhlas, kemudian ia berlanjut menjelaskannya sebagai berikut:**

pmof22is A AT
@ A ga &= 14 ugg ;,J 9

Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia
Penafsiran:

Tak ada tara banding dan jang menjamaiNja. Barangsiapa jang menjekutukan
Tuhan dengan jang lain, sesatlah ia dan berdosa besar jang sukar diampuninja.
Dalam surah an-Nisa ayat 48 Allah berfirman: sesungguhnja Allah tidak akan
mengampuni dosa manusia jang mempersekutukan Allah dengan jang lainnja.
Sedangkan dosa2 jang lain, Allah dapat mengampuninja apabila di kehendakinja”.

Agama menurut faham marxisme adalah sekunder dan matahari adalah primair.
Marxisme bersandar kepada historis materialisme jang terang2an menentang adnja
Tuhan. Lafargu menantu Marx perbah menulis ,,dengan penuh hina dina Tuhan
diusir dari alam. Disemua lapangan jang dikundjungi oleh akaljang kritis, Tuhan
yang tololitu menemui adjalnja dan dia dihapuskan dalam revolusi dengan satu
dekrit sadja sebagai orang jang bodoh”.

Wawancara dengan Abdul Karim Baisa, Pukul 18.20-19.30.
BMustafa Baisa..., 44-45.
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Kongres kaum berfikir merdeka (vrij denkers) di Munchen tahun 1912
diantaranja mengambil keputusan sebagai berikut:,,kesopanan jang berdasar itu tidak
sopan, karena tidak mempunyai dasar padadirinya sendiri, akan tetapi diluarnja.
Tiap2 pertjampuran dari agama harus dianggap merugikan”.

Sebaliknja mahatma Ghandi berkata:,,mungkin aku hidup tanpa udara, tanpa air.
Tetapi tidak ada djalan bagiku hidup tanpa Tuhan. Apabila engkau tjabut kedua
belah mataku atau engkau potong hidungku, engkau tak dapat membunuh aku. Akan
tetapi apabila engkau tjabut kejakinankuterhadap Tuhan, berarti engkau mentjabut
djiwaku dan kehidupanku. Selama kebenaran disampingmu, djanganlah takut dan
genta, sekalipun engkau mesti berdiri sendiri dihadapan seluruh dunia ini. Pasanglah
telingamu baik2 kepada suara ketuhanan jang memberi kehidupan kepada kamu jang
muntjul dari lubuk hatimu. Djanganlah engkau berubah dan berpaling dari
kebenaran jang mendjadi keharusan untuk hidupmu. Kamu harus rela matidalam
menempuhnja, sekalipun engkau ditinggalkan (karena kebenaran itu) oleh isterimu,
anak2mu, dan kawan2mu.

Dari pemaparan di atas nampak jelas bahwa Mustafa Baisa mencoba untuk
menjelaskan ayat al-Qur’an dengan ilmu-ilmu pengetahuan modern yang Baisa
miliki ataupun pernah membaca dari referensi lain. Dengan begitu, selayaknya
Tafsi al-Abrar dapat dikategorikan dalam tafsir yang menggunakan metode
tahlily.

. Corak Tafsir al-Abraar

Perlu di tegaskan lagi, bahwa corak-corak tafsir yang berkembang dengan
aspek pembahasan yang dilakukan berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan.
Setiap tafsir memiliki corak tafsir tersendiri sesuai dengan keahlian mufassir dan
hal tersebut dilihat dari aspek mendominasinya. Dengan kata lain, penentuan
suatu corak tafsir untuk sebuah kitab tergantung dari frekuensi penerapannya.
Corak yang sering digunakan pada tafsir, maka itulah yang dijadikan kesimpulan
corak bagi sebuah tafsir.

Pada bab dua, dijelaskan bahwa ada beberapa macam corak tafsir yaitu

corak sufi, adabi ijtima’y, falsafi, figh, ilmy dan lain-lain.
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Adapun corak yang mendominasi terdapat dalam 7afsi al-Abraar ini ada

dua macam, yakni corak ilmy dan corak adabi ijtima’y (sosial kemasyarakatan).

Karena tidak menutup kemungkinan dalam karya tafsir terdapat dua macam corak.

Sebagai berikut:

1.

Corak IImi

Corak Ilmi adalah tafsir yang lebih menekankan pembahasannya
melalui temuan-temuan ilmiah dan ilmu pengetahuan yang didasarkan pada
al-Qur’an.?* Penggalian berbagai jenis ilmu pengetahuan, teori-teori baru dan
hal-hal yang ditemukan setelah lewat masa turunnya al-Qur’an, yakni hukum-
hukum alam, astronomi, teori-teori kimia, ilmu kedokteran, geografi, zoologi
dan temuan-temuan lain yang dengannya dapat dikembangkan.?®

Sebelum memberikan contoh, penulis menemukan hal baru
keilmiahan penafsiran ataupun sistematika penulisan yang dilakukan oleh
Mustafa Baisa dalam tafsirnya, entah itu dilihat dari masa munculnya Tafsir
al-Abraar maupun pada saat sekarang.

Apabila melihat dari penafsiran-penafsiran ilmi sebelum Baisa,
sebagai contoh TafSir al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Yunus®® ketika
menafsirkan surat al-Bagarah [2]: 22,

Bumi ini seperti tikar, sebagaimana tikar bisa di duduki berdiri dan tidur di
atasnya, begiu pulalah bumi ini, dapat kita perbuat seperti itu. Ada orang yang

Amin Khulli dan Nashr Hamid Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra. Terj. Khairon Nadiyyin,
(Yogjakarta: Adab Press, 2004), 28.

»¢Ali Hasan al-‘Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir. Terj. Ahmad Akrom, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1994), 62.

K arena dalam artikel yang penulis kutip memasukkan 7afSir al-Qur’an al-Karim karya Mahmud
Yunus sebagai salah satu tafsir ilmi. Lihat M. Anwar Syarifuddin dan Jauhar Azizy, Mahmud
Yunus Pelopor Pola Baru Penulisan Tafsir al-Qur’an di Indonesia, Vol 2. No 3. (Januari-Juni
2015), 331-334.
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mengatakan bumi ini datar sebagai tikar. Tetapi itu menurut pandangan manusia
saja, karena sebenarnya bumi itu bulat. Tetapi karena sangat besar, maka
memang sebagiannya menjadi datar, bertambah besar suatu bulatan, bertambah
luas datarannya.

Dapat dililihat Yunus hanya menjelaskan bumi itu seperti tikar,
sebagaimana pandangan manusia. Yunus meyakini bahwa bentuk bumi
adalah bulat. Penjelasan ilmiah yang digunakan oleh Yunus berbeda dengan
Mustafa Baisa. Terlihat penafsiran yang dilakukan oleh Yunus dalam
tafsirnya, sebatas sebuah pengantar. Untuk penegasan penulis hadirkan
contoh lain ketika Yunus menafsirkan surat ar-Ra’d [13]: 2. Tentang
fenomena astronomi yang terkait dengan perspektif ilmu fisika, Yunus
mendukung gaya tarik-menarik benda-benda langit antara sati dengan
lainnya, sehingga dalam garis edarnyamasing-masing benda-benda langit-

langit tersebut tidak saling bertabrakan satu sama lain.?” Yunus menjelaskan:

Sesungguhnya Allah meninggikan langit (matahari, bulan, dan bintang-
bintang) dengan tidak bertiang yang dapat kamu lihat, karena Allah telah
mengadakn suatu kekuatan tarik-menarik antara bintang-bintang itu, sehingga ia
tidak jatuh kepada yang lain. Kekuatan tarik-menarik itu sebagai tiang yang
tidak dapat dilihat oleh mata kepala.

Namun dalam perkembangan selanjutnya muncul 7afsir al-Furgan
karya A. Hassan.?® Setelah itu hadirlah Mustafa Baisa sebagai salah satu
pelopor baru penulisan tafsir al-Qur’an, sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya bahwa tafsir ini memuat banyak tafsir ilmi ke dalam penafsiran.
Salah satu bukti bahwa Baisa pelopor penulisan tafsir al-Qur’an yang baru

dapat dilihat dalam cetakan pertama tahun 1959, disana terdapat sebagian

" Ibidi,. 334. Lebih lengkap lihat Mahmud Yunus, Tafsir Al-Quran Al-Karim, (Jakarta: Mahmud
Yunus wa Zduriyyah, 2011), 349.
* [bid.,339.
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gambar-gambar serta penjelasan-penjelasan yang dimunculkan. Namun pada
cetakan kedua pada tahun 1964, gambar tersebut telah dihilangkan karena
dengan beberapa alasan. Akan tetapi, disisi ilminya tidak tetap menjadi ciri
khas dari Tafsi al-Abraar.

Lebih lanjut, dalam hal ini dapat kita lihat dari berbagai contoh di atas.
Namun, penulis akan memberikan contoh lain ketika Baisa mencoba
menafsirkan surat al-Lail [92]: 2, tentang ketika keadaan siang itu membawa
sinar matahari sehingga menjadi cerah. Lebih lanjut menjelaskan perbedaan
siang dan malam, menurut Baisa, dalam keadaan seperti itu bumi hanya
setengah dari bagian bumi, telah terbukti bahwa bagian bumi mengalami
gelap, dan bagian bumi yang lain mengalami terang. Kemudian Baisa
menjelaskan Dbatas antara kedua belahan itu disebutnya “Lingkaran
Bajangan”.? la menjelaskan:

Dan siang membawa sinar matahari hingga menjadi tjerah dan terang
benderang. Sesunggguhnya perbedaan malam dan siang itu ialah: matahari
menerangi bumi hanja separo. Djadi belahan bumi separo gelap dan belahan
bumi jang lain terang. Di belahan bumi jang terang terdapat siang dan belahan
bumi jang gelap terdapat malam. Batas antara kedua belahan itu disebut:
Lingkaran Bajangan.

Pada surat at-Tharig ayat 7, Baisa menjelaskan bagaimana asal
keluarnya air mani laki-laki dari tulang belakang, Dikatakan pada ayat 6
bahwa air yang mengalir itu memancar diantara shu/b atau tulang belakang.
Tulang belakang manusia memanjang mulai dari otak sampai dengan tulang

ekor. Dalam hal ini, yang merupakan penyumbang terbesar air mani adalah

PMustafa Baisa., 138.
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seminal vesicle, beserta posisi kelenjar prostat adalah di dekat tulang ekor
yang merupakan bagian dari tulang belakang (shulb).*

Lebih lanjut Mustafa Baisa menyebutkan bagian dari tulang belakang
dan tulang dada. Kemudian dijelaskan lebih lanjut bahwa air mani wanita
mengalir diantara tulang dada yang sebagian ulama diartikan sebagai taraib.>

Contoh lain misal pada surat an-Nazi’at ayat 1 sampai 3. Baisa
menjelaskan tentang matahari yang di kelilingi oleh sekumpulan bintang-
bintang, dan bahkan setiap hari, manusia melihat bintang jatuh, menurut
Baisa bintang itu berhasil menembus atsmosfer bumi sehingga dapat dilihat
oleh manusia secara jelas.** Kemudian Mustafa Baisa menjelaskan bintang
yang berpindah-pindah dari satu gugusan ke gugusan bintang yang lain, untuk
sebagian kemudian membentuk sebuah rasi bintang yang terkadang —bintang-
ada yang letaknya berdekatan dengan bumi, sedangkan ada yang letaknya
relatif lebih jauh dari bumi.*

Dari pemaparan di atas, melihat kecenderungan penafsiran yang
dilakukan oleh Mustafa Baisa dapat dikategorikan corak ilmi, dengan
indikator bahwa Baisa menggunakan ilmu-ilmu modern dalam menjelaskan

ayat-ayat al-Qur’an. Sebagai mufasir yang tujuannya untuk menyingkap

*http://sumedanx.wordpress.com/2017/03/23/ sperma-dibentuk-oleh-organ-antara-tulang-
belakang-dan-tulang-dada. Diakses pada tanggal 25 Oktober 2018.
3y

1bid.,

**Meteor adalah sebuah titik lonjong yang berpijar dan tampak dilangit yang meluncur cepat
dengan meninggalkan ekor yang bercahaya lalu berangsur redup dan hilang. Dalama kamus Lisan
al-Arab disebutkan bahwa as-Syuhub dalam bentuk jamak dari kata as-Syihab yang berarti
sesuatu yang menukik pada malam hari. Lihat Alie Yafie, dkk, Ensikiopedi Al-Qur’an, (Jakarta:
Kharisma Ilmu, TK), Jilid. 4. 14.

P Ibid., 14.


http://sumedanx.wordpress.com/2017/03/23/
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makna-makna al-Qur’an maupun memahami substansi al-Qur’an itu sendiri,
sehingga dapat menambah pengetahuan maupun merubah pola pikir manusia.
2. Corak Adabi [jtima’i

Al-Qur’an sebagai petunjuk dalam hidup dan kehidupan masyarakat.
Namun, sesuai dengan perkembangan zaman, kemajuan teknologi semakin
cepat. Secara terpaksa menuntut respons yang sama dari al-Qur’an. Maka
sebagai umat Islam berkewajiban memberikan solusi agar kitab suci al-
Qur’an tetap aktual dan relevan dengan zamanya.

Dengan demikian, agar usaha menjadikan al-Qur’an sebagai petunjuk
telah terpenenuhi, maka harus diimbangi dengan mufassir yang dapat
menemukan simbol-simbol al-Qur’an. Melihat pada waktu itu masyarakat
Indonesia masih kurangnya literatur-literatur yang berbahasa Indoensia, yang
ada pada waktu itu hanya literatur-literatur berbahasa Barat dan Arab,
akibatnya hanya orang-orang yang bisa berbahas tersebutlah yang memiliki
kesempatan mempelajarai al-Qur’an.**

Dengan demikian, Mustafa Baisa hadir dalam tengah masyarakat
untuk memberikan jalan tengah yang dapat digunakan. Dan saat itu juz
‘amma merupakan diantara bagian dari al-Qur’an yang cukup populer
dikalangan umat Islam di Indonesia, seperti yang dikenal oleh masyarakat

pesantren istilah furutan, dapat ditemukan dimana juz ‘amma menjadi bahan

ajar paling awal.®® Di rasa kurang penjelasan-penjelasan yang berbahasa

*Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an Di Indonesia (Bandung: Mizan, 1996), 51.
PIslah  Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: dari Hermenutika hingga Ideologi,
(Yogyakarta:LKIS, 2013), 61.
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Indonesia, untuk itu Baisa menulis 7Tafsi al-Abraar: Juz ‘Amma dengan
menggunakan bahasa latin Indonesia.

Tafsir dengan corak ini adalah tafsir yang memiliki kecenderungan
kepada persoalan sosial kemasyarakatan. Tafsir ini lebih banyak
mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan perkembngan kebudayaan
masyarakat yang sedang berlangsung. Corak tafsir ini berusaha memahami
teks al-Qur’an dengan cara, pertama dan utama, mengungkapkan ungkapan-
ungkapan al-Qur’an secara teliti, selanjutnya menjelaskan makna-makna yang
dimaksud oleh al-Qur’an tersebut dengan gaya bahasa yang indah dan
menarik, kemudian berusaha menghubungkan nash al-Qur’an yang tengah
dikaji dengan kenyataan sosial dan sistem budaya yang ada. Pembahasan
tafsir ini sepi dari penggunaan istilah-istilah ilmu dan teknologi, dan tidak
akan menggunakan istilah-istilah tersebut kecuali dirasa perlu dan hanya
sebatas kebutuhan.®

Corak ini umumnya mempunyai karakteristik pada aspek kebahasaan
dan dimensi sosial yang ada dalam sebuah tafsir.*” Dan hal tersebut penulis
temukan dalam 7afsi al-Abraar. Namun aspek kebahasaan yang di jelaskan
olen Baisa sifatnya tidaklah bercorak satrawi, akan tetapi lebih pada
penjelasan yang sifatnya memudahkan untuk dipahami oleh masyarakat
umum. Sehingga bahasa yang digunakan dalam 7afsi al-Abraar bukanlah
bahasa yang rumit, namun lugas, dan bermakna, meskipun seringkali Baisa

menggunakan istilah-istilan modern. akan tetapi, istilah-istilah itu untuk

3*Muhammad Husen al-dzahabi, tafSir wa al-mufassiru, Juz 111, 214.
Fejrian Yazdarjird Iwanebel, “Corak Mistis Dalam Penafsiran KH. Bisri Musthofa”, dalam
Jurnal Rasail, Vol. 1 No. 1 (2014), 36.
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pendukung dari penjelasannya, agar Islam tidak tertinggal oleh zaman, dalam
hal ilmu pengetahuan modern.

Baisa sering kali menjelaskan mufradat dengan sangat jelas dan
gamblang, sehingga masyarakat dapat memahami secara mudah. sebagai
contoh ketika Baisa menafsirkan kata “Tabbat”:*®

Tabbat, artinja tjelaka dan rugi kedua tangan. Dimaksdukan karena kedua

tangan alat jang terpenting untuk berbuat sesuatu. Missalnja, memukul,
merusak, memegang, mengangkut, dan sebagainja.

Corak yang kedua ini juga mendominasi dalam T7afSir al-Abraar,
karena melihat penafsiran-penafsiran Mustafa Baisa ia cakap sekali
menghubungkan dengan keadaan sosial yang ada pada saat itu. Terlihat sekali
ketika Baisa mencoba menjelaskan surat al-Zalzalah ayat 1.* Dapat dilihat
bahwa Mustafa Baisa menjelaskan ayat tersebut dengan menghadirkan
kejadian-kejadian gempa bumi di dunia serta menyebutkan korban jiwanya.
Baisa juga menghadirkan sebuah kejadian meletusnya gunung kelud, terjadi
pada tahun 1919 yang memakan korban jiwa ribuan orang. Padahal pada ayat
ini, mungkin bisa dikembangkan lagi atau menjelaskan ayat per ayatnya.
Namun pada dalam lapangan Mustafa Baisa memilih untuk menjelaskan
dengan fakta-fakta yang telah terjadi.

Apabila sedikit menengok pada kejadian di Palu, Sulawesi Tengah.
Menurut penjelasan dari BMKG, gempa terjadi tiga kali, pertama terjadi di
Donggala, Palu, hingga Poso, pada pukul 14.00 WIB, gempa ke dua terjadi

pada pukul 14.28 WIB, awalnya berkekuatan 5.0 SR kemudian yang ketiga

¥Mustafa Baisa,. 48.
**pada bab 3,sub bab C terdapat pemaparan tentang corak penafsiran,
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berkekuatan 7,7 SR.*° Diluar dari penjelasan BMKG, kejadian ini tidak lepas
dari kuasa Allah SWT, sebagaimana firman Allah yang artinya “apabila bumi
diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat, dan bumi telah
mengeluarkan beban-beban berat yang dikandungnya.™*!

Pada surat lain Allah berfirman:

8 o Ik Rl LS Uil 2 e ol

Dan m/usibah apapun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan

tanganmu sendiri, dan Allah banyak memaakan (dari kesalahan-
kesalahanmu).42

Sebagai orang yang beriman gempa ini adalah cobaan dari Allah
SWT. Namun bagi orang-orang yang tidak beriman, kejadia ini sebagai
peringatan kepada manusia agar menjadi pelajaran.

Penjelasan yang digunakan Mustafa Baisa berbeda dengan penjelasan
yang dipakai oleh HAMKA dalam Tafsir al-Azhar. Hamka menjelaskapan
bahwa gempa yang terjadi pada saat itu bukan lagi letusan sebuah gunung
melainkan bumi itu tergoncang dari falak tempat jalannya.

Lebih lanjut HAMKA menjelaskan adanya beberapa kemungkinan
bumi ini akan mengalami kehancuran. Pertama, matahari meletus dan bumi
musnahdalam lautan api. Kedua, matahari berbalik menjadi beku sedemikian
rupa hingga bola kami menjadi dataran hitam yang menjadi es. Ketiga,
mungkin juga terjadi bahwa suatu bintang yang besar bertubrukkan dengan

matahari yang mana akan mengakibatkan kehancuran bumi. Keempat, di

“Tribun Batam.com. diakses pada tanggal 23, Okteber 2018.
“"Mushaf al-Azhar, a/-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Jabal, 2010), 599. QS al-Zalzalah [99]: 1-

2

#2Q)S. As-Shura [42]: 30.
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demonstrasikan adanya kemungkinan bintang berekor jatuh ke bumi dengan
kedahsyatan begitu rupa hingga bumi hancur luluh karenanya. Kelima,
kemusnahan dengan segala penghuninya karena jarak dengan bulan begitu
dekat sehingga menimbulkan gelombang-gelombang air pasang yang dahsyat
disertai letusan-letusan hebat dari gunung-gunung berapi.*?

Jika dilihat dari kedua penafsiran tersebut terlihat menonjol
perbedaannya, Mustafa Baisa memilih untuk langsung berhubungan dengan
kejadian-kejadian alam semesta. Sedangkan Hamka menjelaskan bahwa
betapa hebatnya bumi terguncang pada saat itu.

Hamka sama halnya dengan Tafsir Kementrian Agama Republik
Indonesia, disana menjelaskan bahwa menunjukkan betapa dahsyatnya ketika
itu, supaya manausia dapat merenungkan dan memikirkan.**

Ketika penulis teliti lebih lanjut dan saat itulah penafsiran Mustafa
Baisa —menurut penulis- terbukti ke-Indonesiannya khususnya kejadian di
desa-desa. Sebagai penegas bahwa corak yang digunakan dalam T7afsir al-
Abraar adalah Adabi ijtima’i dapat dilihat ketika Mustafa Baisa menafsirkan
surat al-Muthafifin ayat 1-3. Dari pemaparan sebelumnya, telah jelas bahwa
kejadian pada 14 abad yang lalu yang dilakukan oleh Juhainah, yaitu
kecurangan timbangan yang dilakukan tengkulak dan penjual terhadap
pembeli masih ada saja pada dewasa ini, seperti apa yang dijelaskan oleh

Mustafa Baisa, pada kejadian ini tak mungkin berangkat dari ruang kosong,

BHAMKA, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), vol.. 30, 238-239.
*Kementrian Agama, A/-qur’an dan Tafsirmya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 745.
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pasti Baisa telah mengalami atau pernah melihat secara langsung dengan
mata penglihatannya.

Dalam konteks ini, Baisa menawarkan sebuah solusi kepada
pemerintah —entah  itu pemerintah setempat atau pemerintah pusat—
hendaknya ada koperasi rakyat yang dikerjakan oleh orang-orang jujur.

Apabila melihat teori yang ditawarkan oleh Nashuddin dalam jurnal
Ulumuna, disana dijelaskan bahwa tafsir sosial kemasyarakatan guna
membaca dan memberikan solusi terhadap persoalan umat, maka harus
terimplementasikan dalam lima dimensi, yaitu dimensi tazkiyyah, ta’lim,
ishlah, ihya’ dan tilawah. Dalam hal ini Mustafa Baisa secara tidak langsung
sudah mengimplementasikan teori yang ditawarkan oleh Nashuddin, yaitu
sebagai berikut:*

1. Dimensi Tazkiyyah, mewujudkan kebenaran (amr ma’ruf) dan mengurangi
(meminimalisir) kedholiman yang ada pada masyarakat (nahi munkar).
Dalam konteks ini penulis mengamati berdasarkan penafsiran yang dilakukan
oleh Mustafa Baisa, ketika menafsirkan surat at-Takatur [102]: 3, bahwa
Baisa memberikan himbauan kepada masyarakat jangan lah berbuat
berbanyak-banyak harta, demikian itu akan menimbulkan permusuhan dan
perpecahan, serta menimbulkaniri hati dna dengki belaka. Lebih lanjut Baisa

mengajak kepada pemabaca janganlah berbuat demikian, berbuatlah jalan

*Nashuddin, Metode al-Qur’an Membaca Realitas: Analisis Tafsir Sosial, Jurnal Ulumuna,
(Desember, 2011) Vol. 15. No. 2, 247.
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kebajikan dan belalah kebenaran serat bahu membahu menjalankan
kebajikan, dan memelihara budi pekerti yang luhur bersih dari kotoran.*

2. Dimensi Ta’lim, yaitu mengubah paradigma masyarakat yang semula bersifat
kognitif menjadi masyarakat yang berpendidikan. Melihat pada waktu itu
kurangnya pengetahuan tentang zat-zat dalam makanan atau zat yang
diperlukan manusia setiap hari. Dalam hal ini dapat dilihat ketika Mustafa
Baisa menjelaskan surat ‘Abasa [80]: 24, Baisa disana menjelaskan
persediaan makanan yang berguna untuk kehidupan manusia dengan
menyebutkan beberapa zat, yaitu zat putih telur tiap hari dibutuhkan 80 gr,
zat lemak 40 gr, zat hidrat areng dibutuhkan 44 gr, air, vitamin-vitamin, dan
garam. Lebih lanjut Baisa menjelaskan makanan yang wajib di konsumsi
setiap hari, yaitu sayuran, jeruk, tomat, susu, keju, daging ayam, ikan, telur,
roti atau gandum, serta margarine yang sudah di campuri dengan zat-zat lain.
Dengan ini masyarakat dapat mengetahui makanan-makanan yang bergizi
pada tubuh.*’

3. Dimensi /Is/ah, yaitu upaya perbaikan atau pembaruan dalam konteks
keberagaman yang lebih luas. Dapat dilihat contoh diatas ketika Baisa
memberikan penjelasan tentang tengkulak yang curang kepada petani di desa,
untuk itu Mustafa Baisa menghadirkan sebuah solusi pentingya membuat
koperasi rakyat.

4. Dimensi [hya’ yaitu (transformasi atau pemberdayaan), upaya al-Qur’an

bukan hanya sebatas komunikasi verbal, tetapi ada wujud transformasi sosial

*“Baisa, Juz ‘amma..., 88.
Y Ibid., 241.
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dan pemberdayaan kepada arah kemandirian masyarakat. dalam hal ini
terlinat ketika Mustafa Baisa menjelaskan surat al-Ma’un ayat 3, bahwa
ketika tidak bisa memberi makan anak yatim, maka setidaknya serulah
mereka kepada kebaikan. dengan begitu, orang-orang setempat dapat
bergotong royong membuat rumah sakit, rumah yatim mupun yang lainnya.
Terlebih Mustafa Baisa mengingatkan kepada para pembaca bahwa, ketika
membuat rumah sakit maupun semacamnya, janganlah korupsi dan Baisa
memberikan penjelasan ancaman Tuhan kepada orang-orang yang berbuat
demikian serta rakyat pun akan menjadi saksi nanti di akhirat.*®

5. Dimensi Tilawah, membacakan ayat-ayat al-Qur’an atau komunikasi
langsung dengan public. Artinya, masyarakat, baik secara akademis maupun
sosial, menjadikan al-Qur’an sebagai refensi pokok dalam menjalankan
aktivitas sehingga spirit yang diberikan al-Qur’an dapat membentuk karakter
masyarakat yang tetap dalam prinsip-prinsip kebenaran. Dalam hal ini, setiap
surah yang dijelaskan, ada nilai yang terkandung dalam penafsiran Mustafa
Baisa. Nilai yang ia berikan kepada pembaca besifat umum, entah itu berupa,
ancaman Tuhan kepada orang yang berbuat fasik, mengingat kejadian yang
sudah terjadi kemudian diberikannya sebuah nasehat, ataupun berupa
gambaran tentang kuasa Tuhan yang tidak dapat dilihat oleh mata. Dalam hal
ini, dapat dilihat ketika Baisa menjelaskan surat al-Ghashiyah ayat 16, disana
Baisa menjelaskan gambaran tentang permadani-permadani terhampar,

dengan warna kuning kehijau-hijauan dan terhampar luas seperti yang

*|bid., 68.
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terdapat di Istana Raja-raja ataupun hartawan, setelah itu Baisa menyebut
gambaran itu yang dapat di pikirkan oleh manusia dan banyak nikmat Tuhan

yang lain tidak dapat hanya dilihat oleh mata.*’

“bid.., 178.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai metode dan corak

penafisran yang diimplementasikan Mustafa Baisa dalam T7afsir al-Abraar,

terdapat beberapa kesimpulan yang dapat menjawab dari rumusan masalah, yaitu

sebagai berikut:

1.

Metode penafsiran yang dilakukan oleh Mustafa Baisa metode analisis
(tahlily), dengan mempunyai karakteristik penafsiran, yaitu secara tertib
runtutan penafsiran yang dilakukan oleh Mustafa Baisa berlandaskan
terhahap mushafy (mulai dari surah An-Nas runtut sampai dengan surah An-
Naba’). Dalam langkah penulisannya yang diawali dengan menulis ayat,
nama surah serta artinya, menyebutkan tertib nuzul berdasarkan surah, jumlah
ayat, kemudian terjemah. Setelah itu menjelaskan mufradat (kosa kata),
kemudian yang terakhir menjelaskan panjang lebar dan menawarkan solusi
(apabila diperlukan oleh masyarakat).

Corak penafsiran yang dilakukan oleh Mustafa Baisa adalah corak umum
yaitu terdapat dua corak, corak ilmy dan corak adabi ijtima’y. hal ini dapat
dilihat ketika Mustafa Baisa menafsirkan ayat dengan ilmu pengetahuan
modern, atau istilah-istilah modern. Pertama corak ilmy, seperti ketika Baisa
menjelaskan surah al-Fajr ayat 27, disitu memakai istialah egosentros
(lawwamah), polemos (amarah), eros (supiah), religios (mutmainnah).

Kedua, corak adabi ijtima’y, dapat dilihat ketika Mustafa Baisa menjelaskan

69
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surah al-Balad ayat 19, tentang orang-orang ingkar (golongan kiri) dan orang-
orang beriman (golongan kanan), dalam hal ini Mustafa Baisa mencoba
menjelaskan dengan cerita legenda® yaitu pandhawa sebagai golongan kanan
dengan kata lain pembela kebenaran dan kurawa sebagai golongan Kiri yang
berbuat keburukan.
B. Saran-saran
Al-Qur’an sebagai kitab suci yang selalu tepat pada zaman dan tempat,
dimana dan kapan pun, tidak pernah berhenti memahami al-Qur’an sampai hari
giyamat. Al-Qur’an semakin dikaji secara mendalam isi kandungannya, maka
akan menemukan petunjuk-petunjuk kehidupan. Untuk itu ada dua saran dari
peneliti, yaitu:

1. Secara akdemis, tafsir local harus dijunjung tinggi derajatnya, sebagai
bukti sejarah karya Ulama Nusantara dan harus dikembangkan lagi
dalam penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Secara praktis, penelitian ini bisa dijadikan bahan rujukan bagi
peneliti-peneliti selanjutnya, dan dapat dijadikan koreksi bersama

demi melengkapi kekurangan yang ada pada penelitian ini.

'Cerita rakyat pada zaman dahulu yang ada hubungannya dengan peristiwa sejarah, lihat KBBI
aplikasi, diakses pada tanggal 23 Oktober 2018.
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